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PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
NOMOR 159 TAHUN 2025
TENTANG
PANDUAN TUGAS AKHIR DIPLOMA DAN SARJANA
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG,

bahwa dalam rangka memberikan panduan bagi pimpinan
UNNES, dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa
dalam pengelolaan layanan akademik tugas akhir bagi
mahasiswa jenjang sarjana dan diploma di Universitas
Negeri Semarang, perlu adanya Panduan Tugas Akhir
Diploma dan Sarjana Universitas Negeri Semarang;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Rektor

Universitas Negeri Semarang Tentang Panduan Tugas Akhir
Diploma dan Sarjana Universitas Negeri Semarang Tahun

2025;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan

Tinggi (Lembaran Negara Tahun 2012 Nomor 158,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5500);

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun
2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran
Negara Tahun 2022 Nomor 14, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 6762);

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2022 tentang
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Negeri
Semarang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 197,

Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
Nomor 39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi (Berita Negara Tahun 2025 Nomor 661);
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6. Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 11
Tahun 2023 tentang Struktur dan Tata Kerja Organisasi di
Bawah Rektor Universitas Negeri Semarang;

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
TENTANG PANDUAN TUGAS AKHIR DIPLOMA DAN
SARJANA UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG TAHUN 2025.

Pasal 1
Panduan Tugas Akhir Diploma dan Sarjana Universitas Negeri
Semarang Tahun 2025 merupakan panduan yang mengatur
mengenai petunjuk dan ketentuan dalam menyusun tugas
akhir bagi mahasiswa jenjang diploma dan sarjana di
Universitas Negeri Semarang.

Pasal 2
Panduan Tugas Akhir Diploma dan Sarjana Universitas Negeri
Semarang Tahun 2025 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1
terdapat dalam Buku Panduan Tugas Akhir Diploma dan
Sarjana Universitas Negeri Semarang Tahun 2025 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

Pasal 3
(1) Dengan berlakunya Peraturan Rektor ini, ketentuan lain
yang bertentangan dengan Peraturan Rektor ini dicabut
dan dinyatakan tidak berlaku.
(2) Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Semarang
pada tanggal 31 Desember 2025

REKTOR
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG,
Salinan sesuai dengan aslinya ttd.
~'Kepala. Kantor Hukum
PN 3] . S MARTONO

‘Universitas'Negeri Semarang,

CAHY :

>
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SALINAN LAMPIRAN
PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS
NEGERI SEMARANG
NOMOR 159 TAHUN 2025
TENTANG
PANDUAN TUGAS AKHIR DIPLOMA
DAN SARJANA UNIVERSITAS NEGERI
SEMARANG TAHUN 2025

PANDUAN TUGAS AKHIR DIPLOMA DAN SARJANA
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG TAHUN 2025
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KATA PENGANTAR

Selaras dengan visi sebagai “Universitas Bereputasi Dunia dan Pelopor
Kecemerlangan Pendidikan Berwawasan Konservasi®, Universitas Negeri
Semarang berkomitmen menghasilkan lulusan yang unggul, berkualitas, serta
mampu bersaing di tingkat nasional maupun global. Dalam mendukung
kebutuhan pembangunan nasional, UNNES menjalankan peran strategis
melalui kontribusi keilmuan dosen dan mahasiswa dalam bidang penelitian,
pendidikan, serta pengabdian kepada masyarakat. Peran tersebut diperkuat
oleh iklim akademik yang kondusif dan inovatif, sehingga mencerminkan
eksistensi UNNES sebagai institusi pendidikan tinggi yang menjalankan fungsi-
fungsi strategis secara berkelanjutan.

Sebuah universitas tidak mungkin bisa menjalankan fungsinya dengan
baik apabila tidak ada iklim akademi, salah satunya dibangun melalui
penyusunan tugas akhir. Dalam konteks ini, UNNES merupakan lembaga ilmiah
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, hasil- hasil
penelitian dan publikasi ilmiah mahasiswa harus dijamin kualitasnya sebagai
bagian dari produk ilmu pengetahuan.

UNNES juga turut mendukung program pemerintah, di antaranya
Permendiktisaintek Nomor 39 Tahun 2025 tentang Penjamin Mutu Pendidikan
Tinggi yang bertujuan untuk memberi kesempatan seluas- luasnya kepada
mahasiswa untuk meningkatkan kompetensinya, baik soft skills maupun hard
skills, agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman. Salah satu
dukungan UNNES ialah dengan memberikan kesempatan mahasiswa memilih
jenis-jenis tugas akhir sesuai kapasitasnya, yang dapat dilakukan secara
berkelompok di dalam prodi yang sama, antar prodi dalam satu fakultas,
maupun antarfakultas. Penyusunan tugas akhir juga dapat bersumber dari luar
kampus yang telah ditempuh oleh mahasiswa.

Berdasarkan itu, Bidang Akademik UNNES merasa perlu melakukan
akselerasi akademik guna mendorong mahasiswa menyelesaikan tugas akhir
dengan lancar dan tepat waktu. Panduan tugas akhir dan publikasi llmiah
perubahan kesatu ini disusun untuk mengimplementasikan kebijakan
akademik sekaligus memberi arah yang jelas kepada mahasiswa untuk
menyelesaikan studinya. Mudah-mudahan hadirnya buku panduan yang telah
disusun oleh Tim Penyusun dapat bermanfaat bagi mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir dan publikasi ilmiah maupun bagi pengelola
fakultas, prodi dan dosen- dosen dalam memberikan bimbingan.

Terima kasih.

Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan
Universitas Negeri Semarang

Prof. Dr. Zaenuri, S.E., M.Si., Akt.
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PRAKATA

Puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas
segala rahmat, karunia, dan limpahan inayah-Nya, sehingga Buku Panduan
Tugas Akhir Sarjana dan Diploma UNNES Tahun 2025 Perubahan Kesatu
dapat diselesaikan dengan baik. Penyusunan buku panduan ini merupakan
bagian dari komitmen Universitas Negeri Semarang dalam memperkuat
mutu akademik serta mewujudkan tata kelola penyelenggaraan tugas akhir
yang terstandar, adaptif, dan relevan dengan perkembangan kebijakan
pendidikan tinggi.

Tugas akhir (TA) merupakan karya ilmiah yang disusun mahasiswa
berdasarkan kaidah keilmuan dan prinsip penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan baku di bawah arahan dosen pembimbing. TA menjadi salah
satu prasyarat akademik yang wajib dipenuhi mahasiswa untuk
menyelesaikan studi pada jenjang diploma maupun sarjana. Dalam rangka
membangun standardisasi penulisan tugas akhir di lingkungan UNNES,
diperlukan suatu pedoman yang dapat digunakan secara lintas jenjang dan
lintas disiplin ilmu dengan tetap memperhatikan karakteristik keilmuan
masing-masing fakultas dan program studi. Penyusunan panduan ini juga
mempertimbangkan ketentuan terbaru dalam Permendiktisaintek Nomor 39
Tahun 2025,

Secara khusus, buku panduan ini disusun untuk
mengimplementasikan kebijakan akademik UNNES yang memberikan ruang
fleksibilitas dan kebebasan akademik kepada mahasiswa dalam
menentukan bentuk tugas akhir yang sesuai dengan kompetensi, minat, dan
capaian pembelajarannya. Bentuk tugas akhir tersebut meliputi: (1) skripsi,
(2) proyek, (3) prototipe, (4) publikasi ilmiah, (5) penyetaraan prestasi
kejuaraan dengan tugas akhir, dan (6) book chapter. Keberagaman bentuk
tugas akhir tersebut diharapkan mampu mendorong lahirnya karya-karya
inovatif, aplikatif, dan berdaya saing global.

Buku panduan ini memiliki beberapa fungsi strategis. Pertama, sebagai
pedoman umum bagi mahasiswa UNNES dalam menyusun tugas akhir
sehingga tercipta kesamaan persepsi terkait format, substansi, serta tata
tulis ilmiah di lingkungan universitas. Kedua, sebagai acuan bagi dosen
pembimbing dalam melaksanakan proses pembimbingan secara sistematis,
terarah, dan sesuai dengan standar akademik yang berlaku. Dengan
demikian, mahasiswa dan dosen pembimbing dapat membangun
keselarasan dalam proses penyusunan, pembimbingan, hingga penyelesaian
tugas akhir.

Panduan ini ditujukan bagi mahasiswa, dosen pembimbing, serta
pengelola fakultas dan program studi di lingkungan UNNES. Selain itu, buku
ini juga dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa semester awal sebagai referensi
awal dalam merancang dan mempersiapkan tugas akhir secara lebih
terstruktur. Mengingat sifatnya yang operasional umum, fakultas dan
program studi dapat mengembangkan ketentuan lebih spesifik sesuai
dengan karakteristik bidang ilmu masing-masing. Penulis berharap buku
panduan ini dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai rujukan akadqmik
dalam penyclenggaraan tugas akhir di lingkungan UNNES, sekahgus
menjadi instrumen pendukung dalam meningkatkan kualitas karya ilmiah
mahasiswa secara berkelanjutan.

Semarang, Desember 2025
Tim Penulis
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DAFTAR ISI
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BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

BAB 5

BAB 6

PENDAHULUAN

Pengertian Tugas Akhir

Jenis-Jenis Tugas Akhir

Fungsi dan Tujuan Panduan Tugas Akhir
Kode Etik Tugas Akhir dan Publikasi IIrmniah
Etika Penggunaan Generative Al
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KETENTUAN UMUM TUGAS AKHIR
Kriteria Tugas Akhir

Topik Tugas Akhir

Pembimbing Tugas Akhir
Proposal Tugas Akhir

Penguji Tugas Akhir
Penilaian/Ujian Tugas Akhir

AWMOOW>

KETENTUAN SKRIPSI

Kriteria Skripsi

Contoh Topik Skripsi
Penulisan Proposal Skripsi
Penulisan Laporan
Penilaian/Ujian Skripsi
Contoh Format

Amoowx

KETENTUAN PROYEK
Kriteria Proyek

Contoh Topik Proyek
Penulisan Proposal Proyek
Penulisan Laporan Proyek
Pedoman Penilaian Proyek
Contoh Format

Awmoowe

KETENTUAN PROTOTIPE
Kriteria Prototipe

Contoh Topik Prototipe
Penulisan Proposal Prototipe
Penulisan Laporan Prototipe
Pedoman Penilaian Prototipe
Contoh Format

Amuowe

KETENTUAN PUBLIKASI ILMIAH DALAM JURNAL

Kriteria Publikasi Ilmiah

Contoh Lingkup dan Judul Publikasi Ilmiah dalam Jurnal
Penulisan Proposal Penulisan Artikel Ilmiah untuk Jurnal
Penulisan Laporan Publikasi Ilmiah dalam Jurnal untuk Keperluan
Ujian Tugas Akhir

Penyimpanan Laporan Publikasi [Imiah ke Repositori Perpustakaan
UNNES

Pedoman Penilaian

Contoh Format
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BAB 7 KETENTUAN PUBLIKASI ILMIAH DALAM PROSIDING INTERNASIONAL

o B Uo wp

Kriteria Artikel Ilmiah dalam Prosiding Internasional

Contoh Lingkup dan Judul Publikasi Artikel llmiah dalam Prosiding
Internasional

Penulisan Proposal Artikel untuk Prosiding Internasional

Penulisan Laporan Publikasi Artikel dalam Prosiding Internasional
untuk Keperluan Ujian Tugas Akhir

Penyimpanan Laporan Publikasi Artikel Prosiding ke Repositori
Perpustakaan UNNES

Pedoman Penilaian

Contoh Format

BAB 8 KETENTUAN PUBLIKASI ILMIAH DALAM BOOK CHAPTER
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Kriteria Book Chapter

Contoh Lingkup dan Judul Book Chapter

Penulisan Proposal untuk Naskah Chapter

Penulisan Laporan Naskah Chapter untuk Keperluan Ujian Tugas
Akhir

Penyimpanan Sofifile Laporan Naskah Chapter ke Repositori
Perpustakaan UNNES

Pedoman Penilaian

Contoh Format

BAB 9 KETENTUAN PUBLIKASI BUKU REFERENSI
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Kriteria Buku Referensi

Contoh Judul Buku Referensi

Penulisan Proposal Naskah Buku Referensi

Penulisan Laporan Buku Referensi untuk Sidang/Ujian TA
Penyimpanan Sofifile Laporan Naskah Buku ke Repositori
Perpustakaan UNNES

Pedoman Penilaian

Contoh Format

BAB 10 KETENTUAN PENYETARAAN PRESTASI KEJJUARAN
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Kriteria Penyetaraan Prestasi Kejuaraan Karya Tulis Ilmiah
Kriteria Penyetaraan Prestasi Kejuaraan Nonkarya Tulis Ilmiah
Contoh Topik Penyetaraan Prestasi Kejuaraan

Penulisan Laporan Penyetaraan Kejuaraan

Pedoman Penilaian Penyetaraan Kejuaraan

Contoh Format

BAB 11 PERSYARATAN & PROSEDUR PELAKSANAAN TUGAS AKHIR

A.
B.

Persyaratan
Prosedur

BAB 12 KAIDAH KEBAHASAAN, SITASI & REFERENSI

A.
B.

Kaidah Kebahasaan
Kaidah Penulisan Sitasi dan Referensi

BAB 13 PENUTUP
DAFTAR PUSTAKA
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BAB I
PENDAHULUAN

Perguruan tinggi adalah salah satu tiang utama kemajuan bangsa
terutama dalam konteks meningkatkan pertumbuhan ekonomi, industrialisasi,
dan adaptasi terhadap perubahan era Revolusi Industri 4.0 serta Masyarakat
5.0. Peran perguruan tinggi di Indonesia memiliki signifikansi penting dalam
menyumbangkan kontribusi untuk pembangunan masyarakat, serta berperan
sebagai penyedia sumber daya manusia yang sangat dibutuhkan untuk
mendukung kelangsungan kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan
kebudayaan. Universitas Negeri Semarang (UNNES) memiliki visi “Menjadi
Universitas Bereputasi Dunia dan Pelopor Kecemerlangan Pendidikan yang
Berwawasan Konservasi” sebagai penyedia sumber daya manusia masa depan
dalam menangani berbagai tantangan, baik di tingkat lokal, nasional, maupun
internasional.

Dalam upaya memberikan peluang sebanyak-banyaknya kepada
mahasiswa untuk menyelesaikan studi serta merujuk pada Permendiktisaintek
Nomor 39 Tahun 2025 tentang Penjamin Mutu Pendidikan Tinggi, UNNES
menyediakan jenis-jenis tugas akhir yang dapat dipilih oleh mahasiswa, yaitu:
(a) skripsi, (b) proyek, (c) prototipe, (d) publikasi artikel ilmiah (artikel dalam
jurnal, prosiding internasional, book chapter), (¢) penyetaraan prestasi
kejuaraan, dan (f) buku referensi. Jenis tugas akhir tersebut dapat
dilaksanakan oleh mahasiswa sarjana maupun diploma. Tugas akhir dapat
dikerjakan secara mandiri atau dalam kelompok kecuali publikasi ilmiah,
sesuai dengan pedoman yang diatur dalam panduan ini. Pilihan tugas akhir
merupakan bagian integral dari perjalanan akademik mahasiswa, dan sangat
tergantung pada tujuan pribadi serta persyaratan program studi yang
bersangkutan.

Tabel 1.1 Klasifikasi Tugas Universitas Negeri Semarang Berdasarkan Jenjang
dan Pengusul

:/8-1. |Kelompok| Individu

- V V V

Vv Vv v v
Publicasi ArtikelTmiah | || |
(1): Artikel pada Jurnal-f - |
2) Prosiding viv] - v
internasional bereputasi |-
{3) :'Book Chapfer - .p: 1. 7| ,
Buku Referensi Vv v _ v
Pcpyeta.raan Prestasi v v . v
kejuaraan

Tugas akhir dapat ditempuh oleh mahasiswa sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi pada program diploma maupun sarjana. Tugas akhir untuk
program sarjana dan diploma dibedakan berdasarkan beban SKS, kedalaman
kajian, dan kompleksitasnya. Bagian pendahuluan ini secara khusus akan
menjelaskan secara konseptual tugas akhir mahasiswa di lingkungan UNNES

untuk program diploma dan sarjana.



A. PENGERTIAN TUGAS AKHIR

Tugas akhir (TA) merupakan salah satu mata kuliah wajib lulus bagi
mahasiswa pada semua program studi di Universitas Negeri Semarang
(UNNES) program diploma, sarjana, magister, dan doktor. Tugas akhir dapat
dibuat melalui proses penelitian, pengembangan, maupun kajian ilmiah yang
dilakukan mahasiswa sebagai salah satu persyaratan penyelesaian studi.
Kegiatan TA di Universitas Negeri Semarang dapat dilaksanakan secara
individu maupun berkelompok, tetapi pelaporannya tetap disusun secara
individu di bawah bimbingan dosen pembimbing yang ditetapkan dengan SK
Dekan. Agar pelaksanaan TA dapat berjalan dengan efektif, diperlukan
pedoman penyusunan TA bagi mahasiswa, dosen pembimbing, penguji,
program studi, fakultas, dan pihak-pihak yang terkait.

B. DASAR, FUNGSI DAN TUJUAN PANDUAN TUGAS AKHIR

1. Dasar

a) Permendiktisaintek Nomor 39 Tahun 2025 Tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi.

b) Panduan Akademik UNNES tahun 2025.

2. Fungsi Panduan Tugas Akhir
Panduan tugas akhir merupakan acuan bagi mahasiswa, dosen, program
studi dan fakultas di lingkungan UNNES dalam pelaksanaan tugas akhir
mulai tahap identifikasi gagasan, proposal, penelitian, penyusunan
laporan, ujian, dan penilaian.

3. Tujuan Pedoman Tugas Akhir
Panduan ini diharapkan dapat memberikan bantuan kepada mahasiswa,
dosen pembimbing, dosen penguji, pengelola fakultas, koordinator
program studi, serta semua pihak yang terlibat dalam memahami
langkah-langkah penyusunan proposal, proses bimbingan, pengajuan
ujian, pelaksanaan ujian, dan penilaian. Dengan demikian pelaksanaan
tugas akhir akan berjalan dengan efisien dan sesuai jadwal.

C. JENIS-JENIS TUGAS AKHIR
1. Skripsi
Skripsi adalah laporan hasil penelitian kualitatif, kuantitatif, atau
campuran, yang ditulis oleh mahasiswa dan dipertanggungjawabkan
melalui mekanisme ujian sebagai salah satu persyaratan untuk
memperoleh gelar sarjana.
2. Proyek
Proyek adalah kegiatan kreatif, inovatif, dan kolaboratif yang relevan

dengan bidang ilmu secara individu maupun kelompok yang terstruktur
untuk membangun kecerdasan majemuk yang diharapkan memiliki
dampak sosial (masyarakat, industri, atau mitra).
3. Prototipe
Prototipe yaitu rancangan produk, model, desain, atau sistem kerja
dengan tujuan pengujian konsep atau proses kerja sebagai solusi Ipteks
yang dapat memiliki potensi dampak fungsional atau komersial.
4, Publikasi Artikel Ilmiah
Proses penulisan hingga publikasi ilmiah juga didampingi oleh dosen
pembimbing sebagai co-author sekaligus penulis korespondensi yang
kompeten dan relevan pada bidang yang ditulis.
a. Artikel ilmiah pada jurnal berarti mahasiswa memublikasikan naskah
artikelnya ke penerbit jurnal nasional maupun internasional.
b. Artikel ilmiah pada prosiding internasional bereputasi berarti
mahasiswa memaparkan naskahnya dalam seminar internasional dan
dipublikasikan pada penerbit prosiding internasional yang terindeks.
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c. Artikel ilmiah pada book chapter (academic book chaptery berarti
mahasiswa memublikasikan naskah artikelnya ke penerbit dalam
bagian (section) atau divisi dari sebuah buku dengan tema khusus
yang lebih spesifik yang dijamin kualitas dan akurasinya oleh editor.

Buku Referensi

Buku referensi merupakan buku yang ditulis sebagai sumber rujukan

untuk memperoleh informasi, konsep, teori, data, atau penjelasan

mengenai suatu bidang ilmu tertentu. Buku ini umumnya bersifat ilmiah,
sistematis, dan digunakan untuk mendukung kegiatan akademik,
penelitian, maupun penulisan karya ilmiah

Penyetaraan Prestasi Kejuaraan

a. Penyetaraan Prestasi Kejuaraan Karya Tulis [Imiah
Rekognisi yang diberikan kepada mahasiswa yang memiliki prestasi
pada Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dalam Pekan Ilmiah
Mahasiswa Nasional (PIMNAS)}, kompetisi karya tulis ilmiah dari
kementerian lain, atau kompetisi karya ilmiah internasional yang
terpercaya.

b. Penyetaraan Prestasi Kejuaraan Nonkarya Tulis Ilmiah
Rekognisi yang diberikan kepada mahasiswa yang memiliki prestasi
luar biasa pada kompetisi nasional maupun internasional resmi pada
bidang olah raga, seni, agama, sains, teknologi, dan sosial humaniora
diselenggarakan oleh kementerian.

D. KODE ETIK TUGAS AKHIR DAN PUBLIKASI ILMIAH

Mahasiswa harus memenuhi kode etik penelitian dalam membuat tugas

akhir yang meliputi aplikasi fundamental prinsip-prinsip aktivitas penelitian
ilmiah sebagai berikut.

1.

Jujur

Melaporkan data, hasil, dan metode penelitian secara jujur. Tidak
melakukan fabrication (membuat atau memalsukan data atau hasil),
falsification (memanipulasi material, peralatan, ataupun proses;
mengubah data atau hasil penelitian sehingga data dan hasil tidak sesuai
dengan kondisi yang sebenarnya), atau plagiarisme (kegiatan penjiplakan
atau pencurian tulisan orang lain atau tulisan sendiri dan menjadikan
tulisan tersebut seolah-olah miliknya).

Objektif

Menghindari bias penelitian dalam analisis data, interpretasi data, dan
melaporkan hasil penelitian sebagaimana data yang diperoleh.

Integritas

Memberikan informed consent sebelum penelitian serta mematuhi
kesepakatan yang telah ditetapkan, seperti menjelaskan tujuan, durasi,
prosedur, manfaat, risiko, kerahasiaan penelitian, hak subjek untuk
mengundurkan diri, dan menyediakan kontak peneliti untuk informasi
lebih lanjut.

Hati-hati

Menghindari keteledoran dalam melakukan penelitian, berhati-hati, dan
secara kritis menguji dan mendiskusikan hasil penelitian kepada pihak-
pihak yang lebih ahli sebelum membuat simpulan.

Terbuka

Bersedia berbagi data, hasil, ide, instrumen, maupun sumber penelitian
yang dibutuhkan kepada ilmuwan lain apabila diperlukan selama tidak
melanggar privasi dan kerahasiaan subjek penelitian.
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Menghargai Hak Intelektual

Memberikan kredit atau pengakuan terhadap penggunaan properti
kekayaan intelektual milik orang lain dalam karya ilmiah yang ditulis.
Misalnya selalu menuliskan sumber pustaka yang dikutip, meminta izin
kepada pemegang properti intelektual untuk menggunakan karya cipta
tertentu yang tidak bisa digunakan secara bebas.

Rahasia

Menghargai privasi dan kerahasiaan subjek penelitian. Misalnya, tidak
menyebarluaskan data individu kepada pihak lain yang tidak
berkepentingan, menyamarkan identitas subjek penelitian, dan
menggunakan data yang diperoleh hanya untuk kepentingan penelitian.
Tidak Diskriminatif

Menghindari diskriminasi berdasarkan jenis kelamin, ras, etnis, atau
faktor lain yang tidak berhubungan dengan kompetensi dan integritas
Melindungi Subjek Manusia dan Hewan

Meminimalisasi bahaya, risiko, memaksimalkan manfaat penelitian,
menghormati hak-hak dan harga diri subjek penelitian, privasi, otonomi
ketika melakukan penelitian dengan menggunakan subjek manusia,
menunjukkan rasa hormat dan perhatian kepada subjek binatang, dan
tidak melakukan tindakan yang tidak diperlukan dalam penelitian
dengan subjek hewan.

Publikasi yang Bertanggung Jawab

Publikasikan secara jujur hasil penelitian dan menghindari publikasi

ganda.

Kode etik penelitian ilmiah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2021
tentang Integritas Akademik dalam Menghasilkan Karya Ilmiah dan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi pada Pasal 12
ayat (1) dan ayat (2) dinyatakan secara eksplisit mengenai sanksi tindakan
plagiat baik untuk mahasiswa, dosen, peneliti, maupun tenaga kependidikan.
Menurut Pasal 12 ayat (1), disebutkan, mahasiswa yang terbukti melakukan
tindakan plagiat dapat diberikan sanksi berupa:

R0 Q0T

teguran;

peringatan tertulis;

penundaan pemberian sebagian hak mahasiswa;

pembatalan nilai satu atau beberapa mata kuliah yang diperoleh;
pemberhentian dengan hormat dari status sebagai mahasiswa;
pemberhentian tidak dengan hormat dari status sebagai mahasiswa, dan
pembatalan ijazah apabila mahasiswa telah lulus dari suatu program.

E. ETIKA PENGGUNAAN GENERATIVE Al

1.

Seiring dengan perkembangan teknologi, pemanfaatan Generative Al perlu
dilakukan secara etis, transparan, bertanggung jawab, dan tetap
menjunjung tinggi integritas akademik.

Mahasiswa wajib memastikan bahwa substansi utama tugas akhir
merupakan hasil pemikiran dan analisis mandiri, sedangkan penggunaan
artificial intelligence (Al) hanya bersifat pendukung dan harus dinyatakan
secara transparar.

Penggunaan genAl dalam penyusunan tugas akhir dapat merujuk pada
Panduan Penggunaan Generative Artificial Intelligence (GenAl) Pada
Pembelajaran di Perguruan Tinggi oleh Direktorat Pembelajaran dan
Kemahasiswaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan
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Teknologi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
2024, serta merujuk pada Peraturan Rektor terkait.
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BABII
KETENTUAN UMUM TUGAS AKHIR

A. KRITERIA TUGAS AKHIR

1.
2.

3.

Tugas akhir ditulis oleh mahasiswa dengan bimbingan dosen yang sesuai
dengan bidang ilmu atau keahliannya.

Tugas akhir diusulkan oleh mahasiswa sesuai dengan prosedur yang telah
dijelaskan dalam panduan ini.

Tugas akhir ditulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai
dengan kaidah penulisan ilmiah. Untuk kelas internasional atau program
studi tertentu, tugas akhir dapat ditulis dalam bahasa minat (bahasa
Inggris, bahasa Arab, bahasa Prancis, bahasa Jawa, dan lainnya) dengan
menuliskan abstrak dalam bahasa minat tersebut dan bahasa Indonesia.
Tugas akhir ditulis dengan mengikuti sistematika yang telah ditentukan
dalam panduan ini.

Tugas akhir merupakan karya asli mahasiswa yang bersifat orisinal dan
terbebas dari unsur plagiarisme yang dibuktikan dengan pengujian level
similaritas oleh prodi/fakultas/universitas dan pemeriksaan substansi
oleh dosen pembimbing.

Kebijakan penyetaraan prestasi kejuaraan dengan tugas akhir diatur
sesuai dengan peraturan rektor yang berlaku.

Tugas akhir yang telah dinyatakan selesai oleh dosen pembimbing dapat
diuji oleh tim penguji yang ditetapkan oleh prodi dan disahkan melalui
surat tugas dekan melalui mekanisme tertentu.

B. TOPIK TUGAS AKHIR

1.

Sumber topik tugas akhir dapat berasal dari mahasiswa atau dosen yang
dapat bersumber dari isu-isu, kajian empiris atau dari kegiatan di luar
kampus sesuai dengan bidang studi.

Topik tugas akhir harus bersifat aktual dan merujuk pada permasalahan
yang relevan dengan program studi.

Topik tugas akhir yang dipilih mahasiswa wajib melalui proses verifikasi
oleh tim verifikator prodi dan disetujui oleh koordinator program studi.
Topik diusulkan oleh mahasiswa melalui prosedur pengusulan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Topik yang telah disetujui oleh koordinator program studi, selanjutnya
dikembangkan menjadi proposal tugas akhir dengan bimbingan dosen
pembimbing.

C. PEMBIMBING TUGAS AKHIR

1.

2.

Dosen pembimbing harus memiliki bidang ilmu/keahlian yang relevan
dengan topik tugas akhir.

Dosen pembimbing tugas akhir yang akan ditetapkan tidak sedang tugas
belajar dengan biaya negara/lembaga eksternal lain atau tidak sedang
menjalani hukuman disiplin.

Dosen yang berhak menjadi pembimbing tugas akhir diploma dan sarjana
adalah dosen UNNES yang sekurang-kurangnya berkualifikasi akademik
magister dalam jabatan akademik sekurang-kurangnya asisten ahli.
Tugas akhir program diploma dan sarjana dibimbing oleh satu orang
pembimbing internal UNNES, atau dapat melibatkan pembimbing
eksternal (dalam/luar negeri) sebagai pembimbing kedua yang memenuhi
persyaratan.

Penetapan dosen pembimbing tugas akhir dilakukan oleh koordinator
prodi dan disahkan oleh SK dekan, dengan mempertimbangkan beban
kerja dosen dan bidang kepakaran.

SK Pembimbing memiliki masa berlaku satu tahun.



7.

8.

10.

11.

12.

-14-

Jumlah mahasiswa yang dibimbing tiap-tiap dosen diatur oleh Prodi
dengan merujuk kriteria LAMDIK, BAN-PT, dan peraturan rektor terkait.
Apabila tugas akhir dilaksanakan secara berkelompok antarfakultas,
dosen pembimbing setiap mahasiswa ditetapkan dari program studi atau
fakultas asal dengan mempertimbangkan kesesuaian bidang kepakaran,
serta ditetapkan melalui Surat Keputusan (SK) dekan.

Mahasiswa wajib melakukan bimbingan kepada dosen pembimbing secara

aktif dengan tetap menjaga etika berkomunikasi.

Dosen pembimbing wajib memberikan layanan bimbingan kepada

mahasiswa sesuai SK dengan tetap menjaga etika berkomunikasi.

Penggantian pembimbing dapat diusulkan oleh mahasiswa maupun dosen

kepada koorprodi dengan kondisi sebagai berikut.

a. Mahasiswa tidak aktif melakukan bimbingan kepada dosen,;

b. Dosen pembimbing tidak dapat menjalankan tugasnya membimbing
karena meninggal, sakit, pensiun, tugas belajar dengan biaya
negara/eksternal, cuti, atau sebab lain yang mengakibatkan
terhambatnya proses bimbingan; dan

c. Alasan-alasan lain yang dianggap penting untuk melakukan
pergantian pembimbing.

Mahasiswa atau dosen dapat mengusulkan pergantian pembimbing bila

sudah permah melakukan proses bimbingan atau setelah

mempertimbangkan kondisi dan alasan pergantian.

D. PROPOSAL TUGAS AKHIR

1.

2.

@

o as

Mahasiswa yang memilih tugas akhir berupa skripsi, proyek, prototipe,
dan publikasi artikel ilmiah harus menyusun proposal tugas akhir.
Mahasiswa yang memilih penyetaraan prestasi kejuaraan dengan tugas
akhir tidak perlu menyusun proposal tugas akhir.

Proposal tugas akhir disusun berdasarkan pada topik yang telah disetujui
sebelumnya.

Proposal tugas akhir disusun di bawah bimbingan pembimbing.

Proposal tugas akhir disusun berdasarkan sistematika yang diatur dalam
panduan ini.

Proposal tugas akhir program diploma dan sarjana dapat diujikan atau
dievaluasi kelakayannya sesuai dengan ketentuan prodi.

E. PENGUJI TUGAS AKHIR
Ketentuan minimal penguji tugas akhir diploma dan sarjana scbagai berjut,

ji T:

D1pldni§§ Mzigister— Magister-.

a. Diploma 3

Asisten Ahli Asisten Ahli b. Pengalaman profesional
sesuai bidang.

c. Sertifikat  kompetensi
dari LSP atau bukti
kompetensi lain yang
dapat diakui.

Sarjana Magister- Magister-

. Sarjana/Spesialis

. Pengalaman profesional
sesuai bidang.

c. Sertifikat kompetensi
dari LSP atau bukti
kompetensi lain yang
dapat diakui.

op

Asisten Ahli Asisten Ahl




-15-

F. PENILAJIAN/UJIAN TUGAS AKHIR

1.

10.

Ujian dapat dilakukan bila bimbingan telah diselesaikan sekurang-
kurangnya 16 (enam belas) kali yang dibuktikan dengan validasi selesai
bimbingan melalui Sitedi.

Naskah laporan tugas akhir dapat diujikan bila telah disetujui oleh dosen
pembimbing.

Tugas akhir berupa Skripsi, Proyek, dan Prototipe tetap dilengkapi dengan
naskah draf artikel, namun tidak wajib dipublikasikan.

Penguji utama tugas akhir program diploma dan sarjana adalah dosen
yang tidak menjadi pembimbing mahasiswa yang diuji.

Unsur tim penguji tugas akhir diploma sebagai berikut:

a. Ketua : Dekan /WD

b. Sekretaris : Koorprodi/WD

c. Pengujil : penguji selain pembimbing

d. Penguji 2 : Pembimbing

Unsur tim penguji tugas akhir sarjana sebagai berikut:
a. Ketua : Dekan/WD

b. Sekretaris : Koorprodi/WD

c. Pengujil : penguji selain pembimbing

d. Penguji 2 : Pembimbing

Mahasiswa yang akan melaksanakan ujian tugas akhir harus memenuhi
persyaratan administratif dan prosedur yang ditentukan oleh fakultas
atau prodi dengan merujuk panduan ini.

Ujian bagi mahasiswa yang terlibat dalam TA berkelompok antarfakultas
tetap dilakukan di fakultas atau prodi masing-masing.

Tugas akhir dengan naskah artikel ilmiah yang berhasil terbit (published)
atau diterima (accepted) pada jurnal internasional terindeks
SCOPUS/WoS$, jurnal nasional SINTA 1 atau SINTA 2 mendapat penilaian
Sangat Baik (A) tanpa mekanisme sidang tugas akhir. Input nilai
dilakukan oleh pembimbing.

Tugas akhir dengan naskah artikel ilmiah yang berhasil terbit (published)
atau diterima (accepted) dalam jurnal Jurnal nasional SINTA 3 atau SINTA
4 dapat dinilai tanpa mekanisme sidang, namun dengan nilai yang sesuai
dengan kualitasnya. Input nilai dilakukan oleh pembimbing.
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BAB I
KETENTUAN SKRIPSI

Skripsi adalah salah satu bentuk produk ilmu pengetahuan, bahkan ini

menjadi ciri akademik sebuah universitas yang diperankan oleh mahasiswa
(Shils, 1993). Skripsi didasarkan pada kaidah selingkung dengan
mempertimbangkan pada kelogisan sajian ilmiah. Mahasiswa dapat melakukan
penyusunan proposal atau laporan akhir skripsi dengan merujuk pada kriteria
dan sistematika berikut ini.

A. KRITERIA SKRIPSI

a.

b.

C.

Skripsi ditempuh oleh mahasiswa pada program sarjana.

Topik skripsi dapat bersumber dari isu atau permasalahan yang sesuai
dengan bidang ilmu mahasiswa.

Skripsi ditulis berdasarkan data empirik yang dijelaskan secara logis dan
sistematis melalui metodologi penelitian tertentu serta penelaahan
pustaka yang relevan.

Skripsi dapat dilakukan bersama-sama dengan tim (sekelompok
mahasiswa yang tergabung dalam tim) baik dari prodi yang sama, prodi
dalam satu fakultas, atau prodi antarfakultas, namun pelaporan dalam
bentuk naskah skripsi untuk diujikan tetap ditulis secara individu dengan
mengambil sudut pandang permasalahan masing-masing mahasiswa.
Skripsi dipertahankan sendiri oleh mahasiswa di hadapan tim penguji
atau yang telah ditetapkan dengan surat tugas dekan.

B. CONTOH TOPIK SKRIPSI

Tabel 3.1 berikut ini menyajikan berbagai topik skripsi yang dapat

dijadikan contoh bagi para mahasiswa.

Tabel 3.1 Contoh Topik Skripsi dan Susunan Pengusul dalam Satu Prodi

ang Sama

Kajian Mahasiswa ke-1, “Fungsi Badan Dr. Adil Budiman,
hukum Prodi Ilmu| Permusyawaratan Desa | M.H.

terhadap Hukum (BPD) dalam Legislasi
pemerintahan| Peraturan Desa (Studi
Desa Jatiroto, kasus di Desa Jatiroto,
Kecamatan Kecamatan Kayen,
Kayen, Kabupaten Pati)”
Kabupaten |Mahasiswa ke-2, “Analisis Yuridis Dr. Adil Budiman,
Pati

Prodi Ilmu Penerapan Prinsip Good | M.H.
Hukum Governance oleh Kepala
Desa Jatiroto,
Kecamatan Kayen,
Kabupaten Pati)”
Mahasiswa ke-3,| “Dampak enerbitan Dr. Adil Budiman,
Prodi Ilmu] Sertifikat Hak Atas | M.H.

Hukum Tanah Secara Massal
Swadaya Terhadap
Pembebanan Hak
Tanggungan di Desa
Jatiroto, Kecamatan
Kayen, Kabupaten Pati”
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Tabel 3.2 Contoh Topik Skripsi dan Susunan Pengusul Antarprodi dalam

Satu Fakultas yang Sama

Pemanfaatan | Mahasiswa “Pemanfaatan Dr.
Mikroalga. ke-1 Prodi| Mikroalga Spirulina |Busanawati,
Spirulina Pendidikan Platensis sebagai [M.Si.
Platensis Tata Busana, |Pewarna Alam Colet
sebagai Falkultas dengan Teknik
Pewarna Alam | Teknik Malam Dingin”
untuk Batik
Mahasiswa ke-|“Prarancangan Dr. Kimianto,
2 Prodi Teknik|Ekstraktor pada |M.Sc.
Kimia, Pabrik Zat Warna
Fakultas Alam dari Mikroalga
Teknik Spirulina Platensis
Kapasitas 5000
Ton/Tahun”
Mahasiswa “Prarancangan Dr. Kimiasari,
ke-3 Evaporator pada |M.T.
Prodi Teknik [Pabrik Zat Wama
Kimia, Alam dari Mikroalga
Fakultas Spirulina  Platensis
Teknik pasitas 5000
on/Tahun”

Tabel 3.3 Contoh Topik Skripsi dan Susunan Pengusul Antarfakultas _

mbimbing

Pengembangan
Sandal
Akupuntur
Berbahan dari
Kulit

Durian

Mahasiswa ke-
1, Prodi Biologi
(FMIPA)

Analisis Varietas
Durian yang Potensial
sebagai Bahan Dasar
Sandal

Dr. dr. Hayau,'
M.Sc.

Akupuntur Berbahan

dari

Kulit Durian
Mzhasiswa ke-| Analisis Persepsi Visual| Dr.  Artistika,
2, Prodi Seni pada Desain Produk| M.Ds.
Rupa/DKV dan Kemasan Sandal
(FBS) Akupuntur Berbahan

Kulit Durian

Berorientasi Ekraf
Mahasiswa Studi Kelayakan| Drs.
ke-3, Prodi Ekonomi Produk| Manajeriawan,
Manajemen Sandal Akupuntur M.M
(FE) Berbahan Kulit Durian
Mahasiswa Efektivitas Penggunaan | Dr. Healthina,
ke-4, Prodi| Sandal Akupuntur M.Kes.
Ikor (FIK) Berbahan Kulit Durian

Terhadap Peningkatan
Kebugaran
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C. PENULISAN PROPOSAL SKRIPSI
Proposal penelitian dapat dianggap sebagai langkah awal sebuah
penelitian. Bahkan apabila seorang peneliti telah mampu menyusun sebuah
proposal penelitian, sesungguhnya dia dapat dikatakan telah memulai
penelitiannya (Creswell & Creswell J. D., 2018; Patten, M.L. 2017; Rohidi,

2010).

1. Format Proposal Skripsi

a.

b.
c.
d.

e.

Tipe huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12.

Teks menggunakan jarak baris 1,15 spasi dan perataan teks
menggunakan rata kiri-kanan.

Tata letak halaman menggunakan ukuran kertas A4, satu kolom,
dengan margin: kiri= 4 cm, kanan= 3 cm, atas= 3 cm, bawah= 3 cm.
Penomoran halaman bagian awal naskah menggunakan angka romawi
kecil pada sisi bawah (bottom of page) tengah.

Penomoran halaman bagian utama naskah menggunakan angka arab
pada sisi atas (fop of page) kanan.

2. Sistematika Penulisan Isi Proposal Skripsi
Penulisan proposal mengikuti sistematika dan ketentuan berikut ini.
a. Bagian Awal Proposal Skripsi

1) Sampul (soft coven).
Sampul menggunakan warna sesuai fakultas (logo, judul, tujuan
penulisan laporan, nama dan NIM, fakultas, universitas, dan
tahun pengesahanj.

2) Halaman Judul.
Halaman judul memiliki format yang sama dengan sampul luar
yang dicetak pada kertas putih serupa dengan bagian yang lain.

3) Persetujuan Pembimbing.

4) Daftar Isi.

5) Daftar Tabel (bila ada).

6) Daftar Gambar (bila ada).

7) Daftar Istilah atau Daftar Singkatan (bila ada).

8) Daftar Lampiran (bila ada).

b. Bagian Utama Proposal Skripsi

1) PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang atau justifikasi ilmiah
dan permasalahan yang akan diteliti. Alasan penelitian tersebut
perlu diungkapkan melalui pemaparan fenomena nyata yang
ditemnui peneliti, penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
terkait fenomena tersebut, serta kesenjangan yang terjadi antara
kondisi saat ini dengan kondisi yang seharusnya menurut kajian
peneliti, serta state of the art penelitian. Bab ini perlu
dicantumkan tujuan khusus penelitian, manfaat penelitian,
keutamaan penelitian, temuan yang ditargetkan, dan kontribusi
penelitian terhadap ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang ilmu
pengusul. Secara sistematis, pendahuluan terdiri atas:
1.1 Latar Belakang
Berisi penjelasan mengenai alasan mengepa masalah yang
dikemukakan dalam topik skripsi: menarik, penting, perlu
diteliti.
Batasan Masalah (bila ada)
Rumusan Masalah
Berisi perumusan masalah yang ditulis secara singkat,
padat, dan sistematis tentang permasalahan yang diteliti.
1.4 Tujuan Penelitian
Berisi tentang upaya penyelesaian masalah (mengetahui,
menganalisis, menghitung, memastikan parameter-

-
W
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parameter yang relevan dengan topik tulisan). pastikan
tujuan ini akan terjawab di dalam laporan skripsi.
1.5 Manfaat Penelitian
Berisi uraian tentang faedah yang diharapkan dari sist ilmu
pengetahuan dan teknologi, maupun dari sisi penerapannya.
Manfaat dapat bersifat teoretis maupun praktis.
1.6 Kebaruan Penclitian
Berisi uraian yang menunjukkan perbedaan dan/atau
perbaikean dibandingkan dengan penelitian terdahulu
(Martin, 2014). Untuk skripsi, penulis dapat menunjukkan
kebaruan dari segi konsep, konteks, metode, ilmu dan
teknologi.
2) KAJIAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan hasil temuan peneliti lain yang
diperoleh dari pustaka acuan serta menjadi landasan
disusunnya penelitian. Tinjauan pustaka bukan sekadar
kumpulan hasil penelitian, melainkan berupa rangkaian
hasil yang sudah dikenali melalui beberapa alur pikir
tentang terjadinya suatu peristiwa ilmiah dari suatu topik
ilmiah yang akan dikaji atau diteliti.
2.2 Landasan Teoretik
Landasan teoretik berisi konstruksi teori atau konsep yang
mendasari suatu pembahasan dalam penelitian.
2.3 Kerangka Berpikir (bila ada)
2.4 Hipotesis Teoretis (bila ada)
3} METODE PENELITIAN
Bab ini mengungkapkan metode penelitian yang akan diterapkan,
tahapan penelitian yang akan dilaksanakan, prosedur penelitian,
luaran dan indikator capaian yang terukur di setiap tahapan,
teknik pengumpulan data, analisis data, cara penafsiran, dan
penyimpulan hasil penelitian. Bagi penelitian yang dilaksanakan
melalui eksperimen di laboratorium, perlu disajikan rincian alat
dan bahan yang digunakan beserta informasi yang penting untuk
diketahui mengenai alat dan bahan tersebut. Bagi penelitian yang
menggunakan metode survei agar melampirkan kuesioner
lengkap sebagai lampiran. Perlu juga dituliskan desain penelitian
yang akan dilakukan.
3.1 Pendekatan, Jenis, dan Prosedur Penelitian
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3 Subjek Penelitian/Sampel dan Populasi
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional (bila ada)
3.5 Hipotesis Statistik (bila ada}
3.6 Data dan Sumber Data
3.7 Teknik Pengumpulan Data
3.8 Teknik Keabsahan Data
3.9 Teknik Analisis Data
3.10 Etika Penelitian (bila ada)
c. Bagian Akhir Proposal Skripsi
1) Daftar Pustaka
2) Lampiran Biodata Penulis
3) Lampiran SK pembimbing
4) Lampiran Instrumen

D. PENULISAN LAPORAN SKRIPSI
1. Format Laporan Skripsi



-20-

Tipe huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12.
Teks menggunakan jarak baris 1,5 spasi dan perataan teks
menggunakan rata kiri-kanan.

c. Tata letak halaman menggunakan ukuran kertas A4, satu kolom,
dengan margin kiri= 4 cm, kanan= 3 cm, atas= 3 cm, dam bawah =3
cm.

d. Penomoran halaman bagian awal naskah menggunakan angka
romawi kecil pada sisi bawah (bottom of page) tengah.

e. Penomoran halaman bagian utama naskah menggunakan angka
arab pada sisi atas (top of page) kanan.

2. Sistematika Penulisan Isi Laporan Skripsi

a. Bagian Awal Laporan Skripsi

1) Sampul (hard cover)

2) Halaman Judul

3) Persetujuan Pembimbing

4) Pengesahan Tim Penguji

5) Pernyataan Keaslian

6) Moto dan Persembahan

7) Abstrak dan Abstract (English)

Abstrak ditulis dengan spasi 1.0 (single space). Komponen

penulisan abstrak terdiri atas judul, nama penulis, nama

pembimbing, tujuan penulisan, metode, dan substansi

o

hasil/temuan.
8) Prakata
9) Daftar Isi

10) Daftar Gambar (bila ada)
11) Daftar Tabel (bila ada)
12) Daftar Istilah (jika ada)
b. Bagian Utama Laporan Skripsi
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang atau justifikasi
ilmiah dan permasalahan yang akan diteliti. Alasan penelitian
tersebut perlu diungkapkan melalui pemaparan fenomena
nyata yang ditemui peneliti, penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya terkait fenomena tersebut, serta kesenjangan yang
terjadi antara kondisi saat ini dengan kondisi yang seharusnya
menurut kajian peneliti, serta state of the art penelitian. Bab
ini perlu dicantumkan tujuan khusus penelitian, manfaat
penelitian, keutamaan penelitian, temuan yang ditargetkan,
dan kontribusi penelitian terhadap ilmu pengetahuan sesuai
dengan bidang ilmu pengusul. Secara sistematis, pendahuluan
terdini atas:
1.1 Latar Belakang
Berisi penjelasan mengenai alasan mengapa masalah yang
dikemukakan dalam topik skripsi: menarik, penting, perlu
diteliti.
1.2 Batasan Masalah (bila ada)
1.3 Rumusan Masalah
Berisi perumusan masalah yang ditulis secara singkat,
padat, dan sistematis tentang permasalahan yang diteliti.
1.4 Tujuan Penelitian
Berisi tentang upaya penyelesaian masalah {mengetahui,
menganalisis, menghitung, memastikan parameter-
parameter yang relevan dengan topik tulisan). Tujuan
harus terjawab di dalam abstrak, pembahasan, maupun
simpulan.
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1.5 Manfaat Penelitian
Berisi uralan tentang faedah yang diharapkan dari sisi
ilmu pengetahuan dan teknologi, maupun dari sisi
penerapannya. Manfaat dapat bersifat teoretis maupun
praktis.
1.6 Kebaruan Penelitian
Berisi uraian yang menunjukkan perbedaan dan/atau
perbaikan dibandingkan dengan penelitian terdahulu.
Untuk skripsi, penulis dapat menunjukkan kebaruan dari
segi konsep, metode, ilmu dan teknologi.
BAB II KAJIAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Pustaka
2.2 Landasan Teoretik
2.3 Kerangka Berpikir (bila ada)
2.4 Hipotesis Teoretis (bila ada)
BAB IIl METODE PENELITIAN
3.1 Pendckatan, Jenis, dan Prosedur Penelitian
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3 Subjek Penelitian/Sampel dan Populasi
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional (bila ada)
3.5 Hipotesis Statistik (bila ada)
3.6 Data dan Sumber Data
3.7 Teknik Pengumpulan Data
3.8 Teknik Keabsahan Data
3.9 Teknik Analisis Data
3.10 Etika Penelitian (bila ada)
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
BAB V PENUTUP
5.1 Simpulan
5.2 Saran

c. Bagian Akhir Laporan Skripsi

1) Daftar Pustaka

2) Lampiran Biodata Penulis

3} Lampiran SK Pembimbing

4) Lampiran SK Penguji

5) Lampiran lainnya bila diperlukan (Izin etik, dil.)

E. PEDOMAN PENILAIAN SKRIPSI

1.

Penilaian Skripsi

Kelulusan ujian skripsi ditentukan oleh dewan penguji yang terdiri atas

tim dosen penguji dengan kepakaran yang relevan dengan topik yang

diuji sebagai hasil kesepakatan dan sekurang-kurangnya harus

mencapai minimal nilai B. Dosen yang menguji wajib memberikan nilai.

Aspek yang dinilai selama ujian skripsi meliputi:

a. isi tugas akhir; dan

b. sikap ilmiah (wawasan ilmu, kemampuan presentasi, kelancaran
jawaban, perilaku selama ujian, dsb.)

Penilaian ujian skripsi dilakukan berupa angka terhadap aspek dalam

bidang ilmunya. Penilaian yang dilakukanoleh penguji perlu

memperhatikan komponen-komponen penilaian yang dijelaskan pada

panduan ini.

Kriteria Penilaian

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Ujian Tugas Akhir (Skripsi)
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Urgensi 60%
Orisinalitas
Kebaruan
Metodologi

Hasil dan Capaian
Wawasan bidang ilmu 40%
Penguasaan materi
Kemampuan
presentasi

3. Ketepatan jawaban
4. Kelancaran jawaban
Jumlah 100%

1 Isi

i PPl o o o

2 Sikap [Imiah

N

Nilai ujian tugas akhir adalah nilai rata-rata dari masing-masing penguji
berupa angka dari O (nol) sampai 100 (seratus). Secara khusus dalam
penilaian tugas akhir, mahasiswa dapat memublikasikan karyanya
melalui platform media sosial masing-masing. Jumlah likes atau respons
pengunjung menjadi tambahan penilaian tersendiri yang dapat
dipertimbangkan oleh tim penguji.
3. Hasil Ujian Tugas Akhir
a. diterima tanpa revisi;
b. diterima dengan revisi; dan/atau
c. tidak diterima.
4. Konversi Nilai

________Tabel 3.2 Konversi Nilai Angka ke Huruf

BOBOT:
86 < Nilai Angka s 100 A 4,00 Sangat baik
81 < Nilai Angka < 85 AB 3,50 Lebih dari baik
71 < Nilai Angka < 80 B 3,00 Baik
66 < Nilai Angka = 70 BC 2,50 Lebih dari cukup
61 < Nilai Angka < 65 C 2,00 Cukup
56 < Nilai Angka =< 60 CD 1,50 Kurang dari cukup
51 < Nilai Angka < 55 D 1,00 Kurang
Nilai Angka < 51 E 0,00 Gagal

(Berdasarkan Panduan Akademik UNNES)

5. Keterangan
a. Revisi adalah perbaikan baik yang berkenaan dengan teknik

penulisan (minor) maupun berkenaan dengan isi/substansi (mayor).

b. Pengumuman hasil ujian tugas akhir dilakukan oleh ketua tim
penguji saat ujian berakhir.

c. Mahasiswa yang dinyatakan lulus dengan perbaikan dapat
melaksanakan perbaikan sesuai saran atau masukan dari
pembimbing dalam durasi waktu selama-lamanya 30 (tiga puluh}
hari kalender.

d. Mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus ujian dapat diberi
kesempatan mengikuti ujian ulang sebanyak-banyaknya 2 (dua) kali
selama masa studinya.

e. Similarity level maksimal 25% (dua puluh lima persen) atau sesuai
ketentuan yang berlaku.
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f. Selama belum menyelesaikan revisi tugas akhir, mahasiswa dilarang
mengikuti wisuda dan mengambil ijazah, meminta transkrip nilai
sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan. Bukti
menyelesaikan revisi adalah menyerahkan formulir yang sudah
ditandatangani oleh tim penguji sebagai keterangan bahwa telah
menyelesaikan revisi.

F. CONTOH FORMAT
Contoh format dan penulisan sampul, pengesahan, dan pernyataan disajikan
berikut ini.

Contoh Format Sampul Proposal Skripsi

*Besamya logo harus
proporsional sertadengan
perbandingan ukuran -1 =
1:1 {dengan tanpa teks
UNNES)

JUDUL (14 pt)

Proposal Skripsi (14 pY)

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana ......... {12 pt)

oleh
Nama
NIM (12 pt)

NAMA PRODI
NAMA FAKULTAS

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG, TAHUN (12 p1)
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Contoh Format Sampul Laporan Skripsi

*Besarnya logo harus
proporsional serta dengan
perbandingan ukuran P:L =
1:1 (dengan tanpa teks
UNNES)

JUDUL (14 pt)

Skripsi (14 pt)

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gefar
Sarjana ......... (12 pt)

oleh
Nama

NIM {12 pt)

NAMA PROD]
NAMA FAKULTAS
UNIVERSITAS NEGERI] SEMARANG
SEMARANG, TAHUN (12 pt)




Contoh Format Punggung Skripsi
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Tmnang
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Contoh Format Halaman Persetujuan Pembimbing

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Skripsi berjudul “.... » yang disusun oleh
nama H
NIM
Prodi/Fakultas

telah disetujui untuk diajukan ke penilaian proposal/ujian skripsi.

Nama & NIP
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Contoh Format Halaman Pengesahan Tim Penguji

PENGESAHAN PENGUJI

Skripsi berjudul ..o ereverarers s e ” yang disusun oleh
nama .
NIM
Prodi/Fakuftas

tefah dipertahankan dalam ujian .... pada hari ..., tanggal ....tahun

Tim Penguji

Ketua Pengufl
Nama
NIP

Sekretaris
Nama
NIp

Penguji 1
Nama
NIP

Penguji 2
Nama
NIP
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Contoh Format Pernyataan Penulis

PERNYATAAN

Skripsi yang ditulis berjudul “......"” merupakan karya ilmish asli dan
bukan hasil plagiasi dari karya ilmiah orang lain. Pendapat atau temuan
orang lain yang dikutip di dalam skripsi ini telah ditulis berdasarkan kode
¢tik ilmiah. Berdasarkan pernyatasn ini, saya siap menanggung sanksi
hukum apabila ditemukan pelanggaran terhadap integritas akademik
dalam karya ini,

Yang menyatakan

{Materai 10.000)

Nama & NIM
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BAB IV
KETENTUAN PROYEK

A. KRITERIA PROYEK

1.

Proyek dapat berupa kegiatan: (1) proyek seni/sastra/pertunjukan, (2)
proyek teknologi, (3) proyek kesehatan, (4) proyek olahraga, (5) proyek
pendidikan, {6) proyek kemanusiaan, atau proyek lain.

Proyek dapat bersumber dari gagasan artistik, ide kreatif, atau
permasalahan-permasalahan masyarakat yang sesuai dengan bidang
studi atau bidang keahlian mahasiswa.

Proyek dilakukan secara terstruktur atas dasar hasil identifikasi
masalah, pengamatan, dan/atau penelaahan pustaka yang relevan.
Proyek yang dilaksanakan harus memiliki mitra kegiatan, namun
untuk proyek berkesenian (pameran seni murni, pagelaran
musik/tari, pementasan drama, atau teater) tidak diharuskan
memiliki mitra.

Proyek harus dapat memberikan alternatif penyelesaian masalah
sehingga dapat memiliki dampak sosial {masyarakat, industri, atau
institusi).

Proyek bisa dilakukan secara kolaboratif baik individu maupun
kelompok dari prodi yang sama, prodi dalam satu fakultas, atau prodi
antarfakultas untuk membangun kecerdasan majemuk.

Proyek yang dilaksanakan individu maupun kelompok harus
dilaporkan secara individu dengan mengambil sudut pandang
permasalahan yang berbeda-beda antaranggota tim. Contoh judul-
judul dari prodi yang sama, prodi dalam satu fakultas, atau prodi
antarfakultas dijelaskan dalam Tabel berikut.

B. CONTOH TOPIK PROYEK
Tabel berikut ini menyajikan contoh pemilihan topik dan susunan
pengusul baik secara mandiri maupun kelompok.

Tabel 4.1 Contoh Topik Proyek dan Susunan Pengusul dalam Satu Prodi

yang Sama
Proyek Seni: Mahasiswa ke-|Simbol globalitas Dr. Artis
Pospodernisme 1, Prodi Seni{dan lokalitas [Budiman,
dalam Seni Lukis [Rupa sebagai Sumber M.F.A.
Kontemporer Gagasan Berkarya
dengan Digital Painting
Pengembangan Mahasiswa ke-| Post-ideology dan [Dr. Artis
Teknik Digital 2, Prodi Seni|Kekuasaan sebagai [Budiman,
Mitra: - [Rupa Sumber Gagasan M.F.A.
Berkarya Digital
Painting
Mahasiswa ke-| Respons Estetik [Dr. Artis
3, Prodi Seni| terhadap Budiman,
Rupa Komodifikasi M.F.A.
Agama melalui
Ekspresi Karya
Digital Painting
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Tabel 4.2 Contoh Topik Proyek dan Susunan Pengusul Antarprodi
dalam Satu Fakultas yang Sama
: di

Proyek Mahasiswa ke-1 |Penggunaan Dr.
Pendidikan: Prodi PGSD, Digital Didaktianto.
Penguatan Fakultas limu Storytelling M.Pd.
literasi Pendidikan dan |untuk

berbasis Psikologi menguatkan

digital Literasi Baca

storytelling Tulis Siswa di SD

pada anak IT Mutiara Hati

sekolah dasar | Mahasiswa ke-2 |Penggunaan Dr. Numerika,
Mitra: SD IT |Prodi Teknologi | Digital M.Si.
Mutiara Hati | Pendidikan, Storytelling

Fakultas [Imu untuk
Pendidikan dan | Menguatkan
Psikologi Literasi
Numerasi Siswa
di SD IT Mutiara

Hati
Mahasiswa ke-3 | Penggunaan Konselina,
Prodi Bimbingan | Digital Ph.D.

dan Konseling, | Storytelling
Fakultas Ilmu untuk
Pendidikan dan | Menguatkan

Psikologi Literasi
Interpersonal
Siswa di SD IT
Mutiara Hati
Tabel 4.3 Contoh Topik Proyek dan Susunan Pengusul
Proyek Mahasiswa ke-1,|Pengembangan Dr. Eng.
Teknologi: Prodi Teknik Aplikasi  si-Buku| Androitanto,
Optimalisasi |Informatika, Berbasis Android| M.Sc.
pembelajaran |Fakultas Teknik [untuk Otomasi
digital Perpustakaan
melalui Daerah Kabupaten
pemanfaatan Kudus
augmented Mahasiswa ke-2,|Desain UI/UX pada| Dr. Desainia
reality. Prodi DKV, | aplikasi si-Buku| Kurniawati,
Fakultas Bahasa|Berbasis Android| M.Ds.
Mitra: dan Seni untuk Menguatkan
Perpusda Otomasi
Kudus Perpustakaan
Daerah Kabupaten
Kudus
Mahasiswa ke-3, |Sosialisasi Sosiawan,
Prodi Berjangka Ph.D.
Pendidikan Pemanfaatan
Sosiologi dan |Aplikasi si-Buku
Antropologi
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Fakultas Ilmu bagi para

Sosial dan Ilmu |Pengunjung

Politik Perpustakaan
Daerah Kabupaten
Kudus

C. PENULISAN PROPOSAL PROYEK
1. Format Proposal Proyek

a. Tipe huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12.

b. Teks menggunakan jarak baris 1,15 spasi dan perataan teks
menggunakan rata kiri-kanan.

¢c. Tata letak halaman menggunakan ukuran kertas A4, satu kolom,
dengan margin: kiri= 4cm, kanan= 3 cm, atas= 3 cm, bawah= 3 cm.

d. Penomoran halaman bagian awal naskah menggunakan angka
romawi kecil pada sisi bawah (bottom of page) tengah.

e. Penomoran halaman bagian utama naskah menggunakan angka
arab pada sisi atas (top of page) kanan.

2. Sistematika Penulisan Isi Proposal Proyek

Penulisan proposal mengikuti sistematika dan ketentuan berikut ini.

a. Bagian Awal Proposal Proyek
1) Sampul (soft coven
2) Halaman Judul
3) Persetujuan Pembimbing
4) Daftar Isi
5) Daftar Tabel (jika ada)
6) Daftar Gambar (jika ada)
7) Daftar Istilah (jika ada)

b. Bagian Utama Proposal Proyek
1. PENDAHULUAN

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

Latar Belakang
Berisi uraian profil masyarakat sasaran atau penjelasan

mengenai alasan mengapa perlu dilakukan proyek seni,
proyek teknologi, proyek kesehatan, proyek olahraga,
proyek pendidikan, dan proyek kemanusiaan.
Permasalahan yang Diangkat/Alasan Pemilihan Karya
Berisi permasalahan yang dihadapi pada masyarakat
sasaran

Gagasan Berkarya/Solusi Pemecahan Masalah

Jelaskan solusi yang Anda tawarkan sebagai bagian dari
proyek ini, termasuk keunggulan dan kelemahan dari
solusi tersebut.

Tujuan Proyek

Berisi tentang upaya penyelesaian masalah (mengetahui,
menganalisis, menghitung, memastikan parameter-
parameter yang relevan dengan topik tulisan).

Manfaat Proyek

Berisi uraian tentang faedah yang diharapkan dari proyek
yang dilakukan.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Pustaka

Jelaskan hasil penelitian atau proyek lain yang diperoleh
dari pustaka acuan disusunnya proyek ini. Tinjauan
Pustaka atau tinjauan literatur dapat diperoleh melalui
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penelisiran publikasi artikel penelitian, artikel pengabdian,
laporan kegiatan, buku, dan sumber lainnya yang
terpercaya.

Landasan Teoretik

Landasan teori atau konsep yang relevan yang mendasari
suatu pembahasan dalam proyek yang dilakukan.

METODE PELAKSANAAN/PENCIPTAAN KARYA

Bab ini mengungkapkan metode pelaksanaan kegiatan atau
metode berkarya seni yang diterapkan dan indikator capaian
yang terukur di setiap tahapan.

3.1
3.2
3.3
3.4
3.5
3.6

Pendekatan Pelaksanaan Proyek

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Mitra yang Terlibat (bila ada)

Prosedur Pelaksanaan Proyek

Penerapan IPTEKS (bila ada)

Monitoring dan Evaluasi Proyek (bila ada)

c. Bagian Akhir Proposal Proyek

Daftar Pustaka.

Lampiran Biodata Penulis.

Lampiran SK pembimbing.

Lampiran Pernyataan Kesediaan Mitra.

1)
2)
3)
4)

D. PENULISAN LAPORAN PROYEK
1. Format Laporan Proyek
a. Tipe huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12.
b. Teks menggunakan jarak baris 1,5 spasi dan perataan teks
menggunakan rata kiri-kanan.
¢. Tata letak halaman menggunakan ukuran kertas A4, satu kolom,
dengan margin: kiri = 4 cm, kanan = 3 cm, atas = 3 cm, bawah = 3
cm,
d. Penomoran halaman bagian awal naskah menggunakan angka
romawi kecil pada sisi bawah (bottom of page) tengah.
e. Penomoran halaman bagian utama naskah menggunakan angka
arab pada sisi atas (top of page) kanan.
2. Sistematika Penulisan Isi Laporan Proyek
a. Bagian Awal Laporan Proyek
Sampul
Halaman Judul
Persetujuan Pembimbing
Pengesahan Tim Penguji
Pernyataan Keaslian
Moto dan Persembahan
Abstrak/Abstract (English)
Prakata
Daftar Isi
10) Daftar Gambar (jika ada)
11) Daftar Tabel (jika ada)
12) Daftar Istilah (jika ada)
b. Bagian Utama Laporan Proyek
BAB 1

1)

9)

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Permasalahan yang Diangkat

1.3 Gagasan Berkarya/Pemecahan Masalah
1.4 Tujuan Proyek

1.5 Manfaat Proyek

BAB II KAJIAN PUSTAKA



-33-

2.1 Tinjauan Pustaka
2.2 Landasan Teoretik
BAB III METODE PELAKSANAAN
3.1 Pendekatan Pelaksanaan Proyek
3.2 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
3.3 Mitra yang Terlibat (jika ada)
3.4 Prosedur Pelaksanaan Proyek
3.5 Penerapan IPTEK (jika ada)
3.6 Monitoring dan Evaluasi Proyek (bila ada)
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
BAB V PENUTUP
5.1 Simpulan
5.2 Saran
c. Bagian Akhir Laporan Proyek
1) Daftar Pustaka
2) Lampiran Biodata Penulis Lampiran SK Pembimbing
3) Lampiran SK Penguji
4) Lampiran Publikasi Media Massa
5) Lampiran Pernyataan Pelaksanaan Keterlibatan Mitra
6) Lampiran lainnya {dokumentasi, dan sebagainya)

E. PEDOMAN PENILAIAN PROYEK

1. Penilaian Proyek
Kelulusan ujian proyek ditentukan oleh tim penguji, sekurang-
kurangnya harus mencapai minimal nilai B. Proyek studi menekankan
pada kemampuan mahasiswa menyelesaikan persoalan mikro dan
makro (Geraldi & Soderiund, 2017). Aspek yang dinilai selama ujian
proyek meliputi:
a. aspek isi proyek; dan
b. aspek sikap ilmiah.
Penilaian ujian proyek dilakukan berupa angka terhadap aspek dalam
bidang ilmunya, dengan komponen-komponen penilaian berikut ini.

2. Kriteria Penilaian

Tabel 4.4 Pedoman Penilaian Ujian Tugas Akhir (Proyek)
60%

Urgensi
Orisinalitas
Kebaruan
Metodologi

Hasil dan Capaian
Wawasan bidang ilmu 40%
Penguasaan materi
Kemampuan
presentasi
Ketepatan jawaban.
. Kelancaran jawaban
Jumlah 100%

1 Isi

=k b=

2 Sikap Iimiah

R N

Nilai ujian tugas akhir adalah nilai rata-rata dari masing-masing
penguji berupa angka dari O {nol) sampai 100 (seratus). Secara khusus
dalam penilaian tugas akhir mahasiswa dapat memublikasikan
karyanya melalui platform media sosial dan media massa. Jumlah likes
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atau respons pengunjung menjadi tambahan penilaian tersendiri yang
dapat dipertimbangkan.

3. Konversi Nilai

‘Tabel 4.5 Konversi Nilai Angka ke Huruf

OB
86 < Nilai Angka < 100 A 4,00 Sangat baik
81 < Nilai Angka s 85 AB 3,50 Lebih dari baik
71 < Nilai Angka < 80 B 3,00 Baik
66 < Nilai Angka < 70 BC 2,50 Lebih dari cukup
61 < Nilai Angka s 65 C 2,00 Cukup
56 < Nilai Angka =< 60 CD 1,50 Kurang dari cukup
51 < Nilai Angka < 55 D 1,00 Kurang
Nilai Angka < 51 E 0,00 Gagal

{Berdasarkan pada Panduan Akademik UNNES)

4. Hasil Ujian Tugas Akhir

1) diterima tanpa revisi;

2) Diterima dengan revisi; dan/atau

3) tidak diterima.

5. Keterangan

a. Revisi adalah perbaikan baik yang berkenaan dengan teknik
penulisan (minor) maupun berkenaan dengan isi/substansi
(mayor). ‘

b. Pengumuman hasil ujian tugas akhir dilakukan oleh ketua tim
penguji saat ujian berakhir.

¢. Mahasiswa yang dinyatakan lulus dengan perbaikan dapat
melaksanakan perbaikan sesuai saran atau masukan dari
pembimbing dalam durasi waktu selama-lamanya 30 (tiga puluh)
hari kalender.

d. Mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus ujian dapat diberi
kesempatan mengikuti ujian ulang sebanyak-banyaknya dua kali
selama masa studinya.

e. Similarity level maksimal 25% (dua puluh lima persen) atau sesuai
ketentuan yang berlaku.

f. Selama belum menyelesaikan revisi tugas akhir, mahasiswa
dilarang mengikuti wisuda dan mengambil ijazah, meminta
transkrip nilai sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan.
Bukti menyelesaikan revisi adalah menyerahkan formulir yang
sudah ditandatangani oleh tim penguji sebagai keterangan bahwa
telah menyelesaikan revisi tugas akhir.

F. CONTOH FORMAT
Contoh format dan penulisan sampul, persetujuan, pengesahan, dan

pernyataan disajikan berikut ini.
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Contoh Format Sampul Proposal Proyek

*Besarnya logo harus
proporsional serta dengan

¢
parbandinganukuran P.L =
1:1 {dengan tanpa teks

e

JUDUL (14 py)

Proposal Proyek ... (14 pt)

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana ... {12 pt)

oleh
Nama
NIM (12 pt)

NAMA PRODI
NAMA FAKULTAS
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG, TAHUN (12 pt)
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Contoh Format Sampul Laporan Proyek

JUDUL (14 )

Proyek —..{14 pt)

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjama/Diploma......... {12 pt)

olzh
Nama
NIM (12 pt)

NAMA PRODI
NAMA FAKULTAS
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG, TAHUN (12 pt)
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Contoh Format Punggung Laporan Proyek

T04a0r
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Contoh Format Halaman Persetujuan Pembimbing

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Proyek begudul “..........cocinivincinninerisens ” yang disusun olch
nama :
NIM
Prodi/Fakultas

telah disetujui untuk diajukan ke penilaian proposal/ujian proyek.

Semarang, .............
Pembimbing

Nama & NIP
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Contoh Format Halaman Pengesahan Tim Penguji

PENGESAHAN PENGUJI

Proyek berjudul * yang disnsun oleh
nama .
NIM
Prodi/Faknltas :

telnh dipertahankan dalam ujian .... pada hari ..., tanggal ... tahun

.....

Tim Penguiji

Ketuna Penguji
Nama
NIP

Sekretarils
NIpP

Pengujil
NIP

Penguji2
NIP
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Contoh Format Pernyataan Penulis

PERNYATAAN

Proyek yang ditulis berjudul “...... * merupakan karya asli dan bukan
hasil plagiasi dari karya orang lain. Pendapat atau temusn orang lain yang
dikwiip di datam proyek ini telah ditulis berdasarkan kode etik ilmiah.
Berdasarkan pernyataan ini, saya sisp menanggung sanksi hukum
apabila ditemukan pelanggaran terhadap integritas akademik dalam

Semarang, .....ocoeennene

Yang menyatakan

{Materai 10.000)

Nama & NIM
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BAB YV
KETENTUAN PROTOTIPE

A. KRITERIA POROTIPE
1. Prototipe dapat berupa rancangan produk fisik atau digital pada
bidang seni, kriya, desain, sastra, olah raga, teknologi, kesehatan,

dan sosial budaya.

2. Gagasan prototipe dapat bersumber dari permasalahan-
permasalahan masyarakat yang sesuai dengan bidang studi atau
bidang keahlian mahasiswa.

Prototipe berorientasi untuk pengujian konsep atau proses kerja.
Prototipe diharapkan memiliki potensi dampak fungsional atau
komersial.

5. Prototipe dirancang secara terstruktur berdasarkan prosedur ilmiah
yang relevan.

Prototipe dapat dilakukan secara individu maupun kelompok dari
prodi yang sama, prodi dalam satu fakultas, atau prodi antarfakultas.
Prototipe yang dihasilkan harus terdaftar pada HKI DJKI.

Prototipe dapat dilakukan secara individu maupun kelompok dari
prodi yang sama, prodi dalam satu fakultas, atau prodi antarfakultas.
Contoh judul-judul dari prodi yang sama, prodi dalam satu fakultas,
atau prodi antarfakultas dijelaskan dalam tabel berikut.

b

=N o

B. CONTOH TOPIK PROTOTIPE
Tabel berikut ini menyajikan contoh pemilihan topik dan susunan
pengusul baik secara mandiri maupun kelompok.

Tabel 5.1 Contoh Topik Prototipe dan Susunan Pengusul dalam Satu
Prodi yang Sama

Perancangan Mahasiswa ke- | Perancangan Dr. Litera,
naskah drama | 1, Prodi Sastra | Naskah Drama| M.Hum.
anak berbasis |Indonesia Anak Bermuatan
lingkungan Nilai Budaya
sosial budaya Banyumasan
Mahasiswa ke- | Perancangan Dr. Litera,
2, Prodi Sastra | Naskah Drama | M.Hum.
Indonesia Anak Bermuatan
Nilai Budaya
Pesisir Jawa
Mahasiswa ke- | Perancangan Dr. Litera,
3, Prodi Sastra | Naskah Drama | M.Hum.
Indonesia Anak Bermuatan
Nilai Budaya
Cirebon
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Tabel 5.2 Contoh Topik Prototipe dan Susunan Pengusul Antarprodi dalam

Satu Fakultas yang Sama

Perancangan |Mahasiswa Ke-1, Perancangan E- | Dr. Kimiawati.
perangkat Prodi Pendidikan | Modul Pembelajaran | M.Pd
pembelajaran |Kimia, Fakultas | Kimia Fase F
sains berbasis |MIPA Berbasis Etnosains
etnosains untuk Materi Pokok
kurikulum Asam- Basa
merdeka Mahasiswa ke-24 Perancangan LKPD | Dr. Fisikawati,
Prodi Pendidikan! Pembelajaran Fisika | M.Sc.
Fisika, Fakultas| Fase F Berbasis
MIPA Etnosains untuk
Materi Pokok
Gelombang
Elektromagnetik
Mahasiswa ke-3| Perancangan Model | Bic Putranto,
Prodi Pendidikan| Pembelajaran Ph.D.
Biologi, Fakultag Biologi Fase F
MIPA Berbasis Etfnosains
untuk Materi Pokok
Struktur dan
Fungsi Sel

Perancangan
sistem
onformasi
keuangan
BUMDES
berbasis
website

Tabel 5.3 Contoh Topik Prototipe dan Susunan Pengusul Antarfakultas

Mahasiswa ke- | Perancangan Bahasa | Dr. rer.nat.

1, Prodi Teknik |Pemrograman pada|Websitanto,

Informatika, Website SIKEU-| M.Sc.

Fakultas Teknik | BUMDES

Mahasiswa ke- | Perancangan Dr. Eko

2, Prodi Flowchart System| Nomiawan,

Pendidikan dan Basis Data|M.Si.

Ekonomi untuk Website
SIKEU-BUMDES

Mahasiswa ke- | Perancangan Desain |Seniawati,

3, Prodi Seni |Identitas Visual | M.Sn.

Rupa, Fakultas | untuk Website | Ph.D.

Bahasa dan | SIKEU-BUMDES

Seni

C. PENULISAN PROPOSAL PROTOTIPE

1.
a.
b.

Format Proposal Prototipe
Tipe huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12.
Teks menggunakan jarak baris 1,15 spasi dan perataan teks

menggunakan rata kiri-kanan.

C.

Tata letak halaman menggunakan ukuran kertas A4, satu kolom,

dengan margin: kiri = 4 cm, kanan = 3 ¢m, atas = 3 cm, bawah =

3 cm.
Penomoran halaman bagian awal naskah menggunakan angka

romawi kecil pada sisi bawah (bottom of page) tengah.
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e. Penomoran halaman bagian utama naskah menggunakan angka

arab pada sisi atas (top of page) kanan.

2. Sistematika Penulisan Isi Proposal Prototipe
Penulisan proposal mengikuti sistematika dan ketentuan berikut ini.
a. Bagian Awal Proposal Prototipe

Sampul (soft cover)

Halaman Judul

Persetujuan Pembimbing

Daftar Isi

Daftar Tabel (jika ada)

Daftar Gambar (jika ada)

Daftar Istilah (jika ada)

b. Bagian Utama Proposal Prototipe

PENDAHULUAN

C.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

Latar Belakang

Berisi uraian urgensi perancangan prototipe. Fenomena
atau persoalan yang menjadi alasan perancangan
prototipe dapat diungkapkan. Bila perlu, dapat
dikuatkan dukungan dengan literatur atau data yang
mendukung.

Rumusan masalah

Tuliskan permasalahan yang akan dipecahkan melalui
perancangan prototipe. Permasalahan dapat dituliskan
dalam bentuk pernyataan atau kalimat tanya.

Tujuan Prototipe

Jelaskan tujuan yang merujuk pada solusi yang
ditawarkan melalui prototipe ini.

Manfaat Prototipe

Berisi manfaat yang dapat dikontribusikan secara nyata
dari perancangan prototipe.

Potensi Dampak Fungsional/Komersial

Berisi uraian potensi dampak penerapan prototipe atau
dampak komersial dari prototipe.

KAJIAN PUSTAKA

2.1

2.2

Tinjauan Pustaka

Jelaskan literatur prototipe terdahulu sebagai acuan
perancangan prototipe. Tinjauan pustaka atau tinjauan
literatur dapat diperoleh melalui penelusiran publikasi
artikel penelitian, artikel pengabdian, laporan kegiatan,
buku, dan sumber lainnya yang terpercaya.

Landasan Teoretik

Landasan teori atau konsep yang relevan yang mendasari
suatu perancangan prototipe yang dilakukan.

METODE PELAKSANAAN

Bab

ini mengungkapkan metode pelaksanaan yang

diterapkan dan indikator capaian yang terukur di setiap
tahapan prototipe.

3.1
3.2
3.3
3.4
3.5

Pendekatan Perancangan
Lokasi dan Waktu
Prosedur Perancangan
Teknik Perancangan
Teknik Uji Kelayakan Hasil

Bagian Akhir Proposal Prototipe

1} Daftar Pustaka

2) Lampiran Biodata Penulis

3) Lampiran Draf Karya/Sketsa/ Storyboard/ Storyline
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4) Lampiran SK Pembimbing

D. PENULISAN LAPORAN PROTOTIPE
1. Format Laporan Prototipe

a. Tipe huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12.
b. Teks menggunakan jarak baris 1,5 spasi dan perataan teks

menggunakan rata kiri-kanan.

c. Tata letak halaman menggunakan ukuran kertas A4, satu kolom,
dengan margin: kiri = 4 cm, kanan = 3 cm, atas = 3 cm, bawah=

3 cm.

d. Penomoran halaman bagian awal naskah menggunakan angka

romawi kecil pada sisi bawah (bottom of page) tengah.

e. Penomoran halaman bagian utama naskah menggunakan angka

arab pada sisi atas (top of page) kanan.
2. Sistematika Penulisan Isi Laporan Prototipe

a. Bagian Awal Laporan Prototipe

1) Sampul

2) Halaman Judul

3) Persetujuan Pembimbing

4) Pengesahan Tim Penguji

5) Pernyataan Keaslian

6) Moto dan Persembahan

7) Abstrak

8) Prakata

9) Daftar Isi

10) Daftar Gambar (jika ada}

11) Daftar Tabel (jika ada)

12) Daftar Istilah (jika ada)
b. Bagian Utama Laporan Prototipe

BAB 1

BAB II

BAB III

BAB IV
BAB V

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Rumusan Masalah

1.3 Tujuan Prototipe

1.4 Manfaat Prototipe

1.5 Potensi Dampak Fungsional/Komersial
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.2 Landasan Teoretik
METODE PELAKSANAAN

3.1 Pendekatan Perancangan
3.2 Lokasi dan Waktu

3.3 Prosedur Perancangan

3.4 Teknik Perancangan

3.5 Teknik Uji Kelayakan Hasil
HASIL DAN PEMBAHASAN
PENUTUP

5.1 Simpulan

5.2 Saran

c. Bagian Akhir Laporan Prototipe
1) Daftar Pustaka
2) Lampiran Bicdata Penulis
3) Lampiran SK Pembimbing
4) Lampiran SK Penguji
5) Lampiran Luaran HKI
6) Lampiran Publikasi Media Masa atau Media Sosial
7) Lampiran lain yang diperlukan
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E. PEDOMAN PENILAIAN PROTOTIFE

1.

Penilaian Prototipe

Kelulusan ujian proyek ditentukan oleh dewan penguji yang terdiri
atas tim dosen penguji dengan kepakaran yang relevan dengan topik
yang diuji sebagai hasil kesepakatan dan sekurang-kurangnya
harus mencapai minimal nilai B. Dosen yang menguji wajib
memberikan nilai. Aspek yang dinilai selama ujian prototipe
meliputi:

a. aspek isi; dan

b. sikap ilmiah.

Penilaian ujian prototipe dilakukan berupa angka terhadap aspek
dalam bidang ilmunya. Penilaian yang dilakukan oleh penguji periu
memperhatikan komponen-komponen penilaian yang dijelaskan
pada panduan ini.

Kriteria Penilaian

Tabel 5.4 Pedoman Penilaian Tugas Akhir (Prototipe]

1 Isi Urgensi
Orisinalitas
Kebaruan
Metodologi
Hasil dan Capaian
Wawasan bidang ilmu 40%
Penguasaan materi
Kemampuan
presentasi
3. Ketepatan jawaban
4. Kelancaran jawaban

Jumlah 100%

Ul

3 | Sikap llmiah

N

Nilai ujian tugas akhir (prototipe) adalah nilai rata-rata dari masing-
masing penguji berupa angka dari O (nol) sampai 100 (seratus).
Secara khusus dalam penilaian tugas akhir mahasiswa dapat
memublikasikan karyanya melalui platform media sosial dan media
massa. Jumlah likes atau respons pengunjung menjadi tambahan
penilaian tersendiri yang dapat dipertimbangkan oleh tim penguji.

3. Hasil Ujian Tugas Akhir

a. diterima tanpa revisi;
b. diterima dengan revisi; dan/atau
c. tidak diterima.

4. Konversi Nilai

Tabel 6.3 Konversi Nilai Angka ke Huruf

86 < Nilai Angka < 100 A 4,00 Sangat baik

81 < Nilai Angka < 85 AB 3,50 Lebih dari baik
71 < Nilai Angka < 80 B 3,00 Baik

66 < Nilai Angka < 70 BC 2,50 Lebih dari cukup
61 < Nilai Angka < 65 C 2,00 Cukup

56 < Nilai Angka < 60 CD 1,50 Kurang dari cuku
51 < Nilai Angka < 55 D 1,00 Kurang

Nilai Angka < 51 E 0,00 Gagal
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5. Keterangan

a.

Revisi adalah perbaikan baik yang berkenaan dengan teknik
penulisan (minor) maupun berkenaan dengan isi/substansi
(mayor).

Pengumuman hasil ujian tugas akhir dilakukan oleh ketua tim
penguji saat yjian berakhir.

Mahasiswa yang dinyatakan lulus dengan perbaikan dapat
melaksanakan perbaikan sesuai saran atau masukan dari
pembimbing dalam durasi waktu selama-lamanya 30 (tiga
puluh) hari kalender.

Mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus ujian dapat diberi
kesempatan mengikuti ujian ulang sebanyak-banyaknya dua
kali selama masa studinya.

Similarity level maksimal 25% (dua puluh lima persen) atau
sesuai ketentuan yang berlaku.

Selama belum menyelesaikan revisi tugas akhir, mahasiswa
dilarang mengikuti wisuda dan mengambil ijazah, meminta
transkrip nilai sesuai dengan batas waktu yang telah
ditetapkan. Bukti menyelesaikan revisi adalah menyerahkan
formulir yang sudah ditandatangani oleh tim penguji sebagai
keterangan bahwa telah menyelesaikan revisi tugas akhir.

F., CONTOH FORMAT
Contoh format dan penulisan sampul, persetujuan, pengesahan, dan

pernyataan disajikan berikut ini.
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Contoh Format Sampul Proposal Prototipe

*Besarnya logo harus
proporsional serta dengan
perbandinganukuren P4 =
1:1 {dengan tanpa teks
UNNES)

JUDUL (14 p1)

Proposal Protatipe (14 pt)

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperolch gelar
Sanjana/Diploma........ (12 pt)

oleh
Nama
NIM (12 pt)

NAMA PRODI
NAMA FAKULTAS

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG, TAHUN (12 pY)
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Contoh Format Sampul Laporan Prototipe

N
UNNES
JUDUL (14pt)

Prototipe (14 pt)

diajukan sebagai saleh satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana/Diploma......... {12 py)

olich
Nama
NIM (12 pt)

NAMA PRODI
NAMA FAKULTAS
UNIVERSITAS NEGERISEMARANG
SEMARANG, TAHUN (12 pt)




-49-

Contoh Format Punggung Laporan Prototipe

g
g
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Contoh Format Halaman Persetujuan Pembimbing

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Prototipe berjudul v yang disusun olch
nama :
NIM
Prodi/Fakultas

telah disetujui untuk disjukan ke penilaian proposal/ujian prototipe.

Semarang, .............
Pembimbing

Nama & NIP
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Contoh Format Halaman Pengesahan Tim Penguji

PENGESAHAN PENGUJI

Prototipe berjudul ™........ ." yang disusun olch
nama :

NIM
Prodi/Fakultas
telah dipertahankan dalam ujian ... pada hari ..., tanggal ....tahun

Tim Penguji

Ketua Penguli

NIP

Sckretaris
NIP

Penguji 1
NIp

Pengufi 2
Nama
NIP
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Contoh Format Pernyataan Penulis

PERNYATAAN

Prototipe yang ditulis berjudul *...... ” merupakan karya asli dan bukan
hasil plagiasi dari karya orang lain. Pendapat atau (¢muan orang lain yang
dikutip di dalam prototipe ini telah ditulis berdasarkan kode etik ilmiah.
Berdasarkan pemyataan ini, saya siap menanggung sanksi hukum
apabila ditemukan pelanggaran terbadap integritas akademik dalam
karya ini.

Semarang, ................
Yang menyatakan

{Malerai 10.000)

Nama & NIM




-53-

BAB VI
KETENTUAN PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL

A. KRITERIA ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL

1} Publikasi artikel ilmiah dalam jurnal nasional atau internasional
bereputasi dapat digunakan sebagai salah satu jenis tugas akhir
mahasiswa program sarjana dan diploma.

2) Publikasi artikel yang dapat digunakan ialah pada jurnal
internasional terindeks Scopus/WoS, jurnal nasional terindeks
SINTA 1-6, jurnal internasional, atau jurnal nasional ber-ISSN tidak
terindeks SINTA merujuk pada PO PAK Dikti yang berlaku.

3) Publikasi artikel ilmiah dalam jurnal sebagai sebuah tugas akhir
tidak dapat dilakukan secara berkelompok dengan mahasiswa lain
untuk kepentingan yang sama.

4) Artikel ilmiah dapat ditulis berdasarkan hasil penelitian, hasil
kegiatan luar kampus, systematic review, atau lainnya.

5) Publikasi artikel ilmiah dalam jurnal dilakukan pada jurnal
bereputasi dengan bahasa Indonesia, bahasa Inggris, atau bahasa
asing lainnya sesuai dengan ketentuan jurnal yang dituju.

6) Publikasi artikel ilmiah dalam jurnal dilakukan atas dasar
persetujuan dengan dosen pembimbing yang ditetapkan melalui SK
Dekan.

7} Proposal artikel ilmiah ditulis sesuai dengan format dan sistematika
yang ditentukan dalam panduan ini, sedangkan manuskrip untuk
kepentingan submission dan publikasi mengikuti kaidah template
(author guidelines) jurnal ilmiah yang dituju.

8) Publikasi ilmiah harus mencantumkan nama mahasiswa yang
bersangkutan sebagai penulis pertama (first authory dengan
menyertakan dosen pembimbing sebagai penulis kedua (co author)
sekaligus penulis korespondensi (corresponding author).

9) Artikel ilmiah dapat dinilai atau diujikan dalam sidang tugas akhir
bila sudah terbit (published) atau sekurang-kurangnya dalam status
diterima (accepted) pada salah satu jurnal ilmiah sesuai dengan
ketentuan panduan ini.

10) Khusus naskah artikel ilmiah yang berhasil terbit (published) atau
diterima (accepted) pada jurnal internasional terindeks
SCOPUS/WoS, jurnal nasional SINTA 1 atau SINTA 2 mendapat
penilaian sangat baik (A) tanpa mekanisme sidang tugas akhir. Input
nilai dilakukan oleh dosen pembimbing.

11) Naskah artikel ilmiah yang berhasil terbit (published) atau diterima
(accepted) pada jurnal Jurnal nasional SINTA 3 atau SINTA 4 dapat
dinilai tanpa mekanisme sidang dengan nilai yang sesuai dengan
kualitasnya. Input nilai dilakukan oleh dosen pembimbing.

12) Mahasiswa yang berhasil menerbitkan artikel pada jurnal nasional
terindeks SINTA 5-6, jurnal internasional, atau jurnal nasional ber-
ISSN tidak terindeks SINTA harus mempertahankan tulisannya
dalam sidang tugas akhir di depan tim penguji yang ditetapkan
dengan surat tugas dekan,
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B. CONTOH LINGKUP DAN JUDUL PUBLIKASI ILMIAH

bTabcl 6.1 Contoh To

ik dan Judul Publikasi

T

Between  Aesthetics and
Function: Transformations and
Use of Batik Motifs in Urban
Interiors in Indonesia

Intem&.tional Society for:..
the Study of Vemacular
Settlements

Scopus)

Pendidikan

»

High school science teachers
assessment literacy for inquiry
based science instruction

Intermational Journal of
Science Education

(Scopus)

Linguistik

Konstruksi Kausatif dalam
Bahasa Melayu Langkat

Jurnal Lingua (SINTA 3)

Sosial-
Budaya

How Does Social Capital Work
in Developing Karimunjawa
Maritime Tourism?

Jurnal Komunitas (Sinta
2)

Ekonomi

Determinant of Property Price
Through the Monetary
Variables: an ARDL Approach

Jurnal Ekonomi
Pembengunan (Sinta 2)

Kesehatan

Tuberculosis Risk Mapping in
Yogyakarta in 2020: An
Ecological Study

UJPH

Teknologi

Implementasi Machine
Learning dalam Deteksi Ristko
Tinggi Diabetes Melitus pada
Kehamilan

JTIIK (Sinta 2)
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Abstract :
This study aimed to examine the contribution of leg length to'front ﬁfr:k speed among
taekwondo athletes. Front kick speed is an essential componegro?r t ndo performance as it
influences the effectiveness of attacking techmques: and
competition. Physical characteristics, particularly iag*' length, aré believed to affect the
biomechanical efficiency and execution speed oﬁ&igglng ovements. This quantitative study
employed a correlational research design |nvolumg B{F@ekwﬁndo athletes from university and
regional training clubs. Leg length was measured using ‘anthropometric procedures, while front
kick speed was assessed through a staﬁdardl r,klng performance test. Data were analysed
using Pearson correlation gnﬁ snmpieqegres%én techniques. The results revealed a positive
relationship between leg| tength and, fl'dntlﬁfk speed. Athletes with longer legs tended to
demonstrate higher kick speed suggtsttng that leg length contributes to the generation of
greater momentum and reaa@dursn@kickl ng actions. However, the findings also indicated that
leg length was not the sole determinant of kick performance, as technical skill, muscular
strength, flexibility, and coordination alse played important roles. The study concludes that leg
length contributes significantly to frant kick speed among taekwondo athletes and should be
considered alongside other physical and technical factors in athlete development and training
programmes.

Keywords

C. PENULISAN PROPOSAL ARTIKEL ILMIAH
1. Format Proposal Penulisan Artikel

a. Tipe huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12.

b. Teks menggunakan jarak baris 1,15 spasi dan perataan teks
menggunakan rata kiri-kanan.

c. Tata letak halaman menggunakan ukuran kertas A4, satu kolom,
dengan margin: kiri = 4 cm, kanan = 3 cm, atas = 3 cm, bawah= 3
cm.

d. Penomoran halaman bagian awal naskah menggunakan angka
romawi kecil pada sisi bawah (bottom of page) tengah.

e. Penomoran halaman bagian utama naskah menggunakan angka
arab pada sisi atas (top of page) kanan.

2. Sistematika Isi Proposal Penuliasan Artikel

Penulisan proposal mengikuti sistematika dan ketentuan berikut ini.

a. Bagian Awal Proposal Penulisan Artikel
1) Sampul (soft cover)

2) Halaman Judul
3) Persetujuan Pembimbing
4) Daftar Isi

b. Bagian Utama Proposal Penulisan Artikel

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang



-56-

Berisi penjelasan mengenai alasan mengapa masalah yang
dikemukakan dalam topik: menarik, penting, perlu diteliti.
1.2 Rumusan Masalah
Berisi research question yang ditulis secara singkat, padat,
dan sistematis tentang permasalahan yang diteliti.
1.3 Tujuan
Berisi tentang upaya penyelesaian masalah (mengetahui,
menganalisis, menghitung, memastikan parameter-
parameter yang relevan dengan topik tulisan). Pastikan
tujuan akan terjawab di dalam abstrak, pembahasan,
maupun simpulan.
1.4 Manfaat
Berisi uraian tentang faedah yang diharapkan dari sisi ilmu
pengetahuan dan  tcknologi, maupun dari sisi
penerapannya. Manfaat dapat bersifat teoretis maupun
praktis.
1.5 Kebaruan
Berisi uraian yang menunjukkan perbedaan dan/atau
perbaikan dibandingkan dengan penelitian terdahulu.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Penulis dapat menjelaskan hasil-hasil penelitian atau studi
terdahulu untuk memetakan dan menilai area penelitian untuk
menyadarkan urgensi dan membenarkan pertanyaan ilmiah.
Tinjauan Pustaka dalam sebuah artikel juga dapat memberikan
dasar untuk membangun model konseptual, teori baru, atau
memetakan perkembangan suatu bidang penelitian tertentu
dari waktu ke waktu. Dengan demikian, kemutakhiran tinjauan
pustaka dari jurnal-jurnal bereputasi sangat dianjurkan.
3. METODE
Bab ini mengungkapkan metode penelitian atau studi yang akan
diterapkan, tahapan penelitian yang akan dilaksanakan,
prosedur penelitian, luaran dan indikator capaian yang terukur
di setiap tahapan, teknik pengumpulan data, analisis data, cara
penafsiran, dan penyimpulan hasil penelitian. Penelitian dengan
pendekatan kualitatif, kuantitatif, maupun campuran perlu
dijelaskan secara spesifik metode penelitian yang digunakan.
Penyusunan subbab dalam proposal penulisan artikel ilmiah
dapat ditentukan oleh dosen pembimbing Bersama mahasiswa
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik studi masing-

masing.

¢. Bagian Akhir Proposal Penulisan Artikel Ilmiah

1) Daftar Pustaka

2) Lampiran Biodata Penulis

3) Lampiran SK pembimbing

4) Lampiran homepage/identitas jurnal yang akan dituju
5) Lampiran lain yang diperlukan

D. PENULISAN LAPORAN PUBLIKASI ILMIAH UNTUK KEPERLUAN UJIAN

TUGAS AKHIR
1. Format Bagian Awal dan Akhir Laporan

a.
b.

C.

Tipe huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12.

Teks menggunakan jarak baris 1,5 spasi dan perataan teks
menggunakan rata kiri-kanan.

Tata letak halaman menggunakan ukuran kertas A4, satu kolom,
dengan margin: kiri = 4 cm, kanan = 3 cm, atas = 3 cm, bawah = 3
cm.



-57-

d. Penomoran halaman bagian awal naskah menggunakan angka
romawi kecil pada sisi bawah (bottom of page) tengah.
e. Penomoran halaman bagian utama naskah menggunakan angka
arab pada sisi atas (top of page) kanan.
2. Sistematika Penulisan Isi Laporan Publikasi Ilmiah
a. Bagian Awal

1)

2}

3)
4)
9)
6)
7)

Sampul

Sampul hard cover dengan warna sesuai fakultas (logo, judul,
tujuan penulisan laporan, nama dan NIM, fakultas, universitas,
dan tahun pengesahan (contoh pada lampiran).

Halaman Judul

Halaman ini memiliki format yang sama dengan sampul luar
yang dicetak pada kertas putih serupa dengan bagian yang lain.
Persetujuan Pembimbing

Pengesahan Penguji

Pernyataan

Moto dan Persembahan

Prakata

b. Bagian Utama Laporan Publikasi Ilmiah
Bagian ini berisi naskah artikel yang telah dipublikasikan atau
accepted yang disajikan berdasarkan template manuskrip jurnal
masing-masing.

¢. Bagian Akhir

1)
2)
3)
4)

S)

6)

7)

Lampiran Biodata Penulis

Lampiran SK Pembimbing

Lampiran SK Penguji

Lampiran tautan (link) homepage jurnal dan URL artikel yang
telah terbit, atau bukti accepted (LoA) bagi naskah yang belum
terbit.

Lampiran pernyataan bermaterai 10.000 (sepuluh ribu) tentang
komitmen menyelesaikan proses korespondensi sampai dengan
publish bagi naskah yang belum terbit, yang diketahui koorprodi
dan dosen pembimbing.

Lampiran bukti korespondensi (meliputi proses submit,
notifikasi submit, reviu, revisi, pembayaran, acceptance).
Lampiran lainnya bila diperlukan oleh Prodi (izin etik, dll.)

F. PENYIMPANAN LAPORAN PUBLIKASI ILMIAH KE REPOSITORI
PERPUSTAKAAN UNNES
Mahasiswa berkewajiban mengirimkan softcopy naskah laporan yang
telah diujikan dan disahkan tim penguji ke repository UNNES tanpa
mencantumkan isi artikel di dalamnya, dengan format sebagai berikut:
1. Format Bagian Awal dan Akhir Laporan
Sesuai dengan format untuk keperluan ujian/sidang publikasi.
2. Sistematika Penulisan Isi laporan
a. Bagian Awal
Sesuai dengan sistematika untuk keperluan ujian/sidang
publikasi.
b. Bagian Utama Laporan
1) Berisi tautan: (a) homepage jurnal, (b) URL artikel bagi artikel

2)

yang sudah terbit.

Berisi keterangan acceptance bagi artikel yang belum terbit,
meliputi:

(a) nama jurnal;

(b) tautan homepage jurnal;

(c) keterangan volume, nomor, tahun akan terbit; dan
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(d) bukti accepted (LoA).
3) Tidak perlu mencantumkan isi artikel.
c. Bagian Akhir

1) Lampiran Biodata Penulis

2) Lampiran SK Pembimbing

3) Lampiran SK Penguji

4) Lampiran bukti korespondensi (meliputi proses submit,
notifikasi submit, reviu, revisi, pembayaran, acceptance)

5) Lampiran pernyataan bermaterai 10.000 (sepuluh ribu)
tentang komitmen menyelesaikan proses sampai dengan
published bagi naskah berstatus acceptated, yang diketahui
koorprodi dan pembimbing

6) Lampiran lainnya bila diperlukan oleh prodi (izin etik, dil.)

G. PEDOMAN PENILAIAN PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH PADA JURNAL
1. Penilaian Publikasi llmiah

a. Kelulusan ujian untuk publikasi jurnal (Sinta 5 dan 6, jurnal
internasional, dan jurnal nasional ber-ISSN non-Sinta) ditentukan
oleh dewan penguji yang terdiri atas tim dosen penguji dengan
kepakaran yang relevan dengan topik yang diuji sebagai hasil
kesepakatan dan sekurang-kurangnya minimal nilai B.

b. Dosen pembimbing memberikan nilai tanpa mekanisme
sidang/ujian karena telah berhasil publikasi pada jurnal terindeks
SINTA 1, SINTA 2, SCOPUS/WoS dengan nilai A {sangat baik}, dan
pada jurnal SINTA 3 dan SINTA 4 dengan nilai yang disesuaikan
dengan kualitasnya.

c. Aspek yang dinilai dalam sidang ujian publikasi ilmiah meliputi:
1) reputasi jurnal,;
2) aspek isi dan
3) sikap ilmiah.

Penilaian ujian publikasi ilmiah dilakukan berupa angka terhadap

aspek dalam bidang ilmunya. Penilaian yang dilakukan oleh penguji

perlu memperhatikan komponen-komponen penilaian yang dijelaskan

pada panduan ini.

2. Kriteria Penilaian
a. Penilaian Sidang Tugas Akhir {Publikasi Artikel Ilmiah pada

Jurnal)
Tabel 6.1 Pedoman Penilaian Sidang Tugas Akhir
(Publikasi Artikel [Imiah dalam Jurnal)
om enilai = Bok
1 | Reputasi 1. Proses korespondensi
Jurnal 2. Kredibilitas penerbit
3. Rekam Jejak Penerbit
2 Isi 1. Urgensi 40%
2. Orisinalitas
3. Kebaruan
4. Metodologi
5. Hasil dan Capaian
3 Sikap Ilmiah 1. Wawasan bidang ilmu 30%
2. Penguasaan materi
3. Kemampuan presentasi
4. Ketepatan jawaban
5. Kelancaran jawaban
Jumlah 100%
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b. Penilaian Publikasi [lmiah Tanpa Mekanisme Sidang bagi Publikasi
Scopus/Wos, SINTA 1, SINTA 2, SINTA 3, dan SINTA 4 oleh
Pembimbing.

Publikas

AL

Tabel

1 Reputasi « Proses korespondensi
Jurnal « Kredibilitas penerbit
+ Rekam Jejak Penerbit
Urgensi 50%
Orisinalitas
Kebaruan
Metodologi

Hasil dan Capaian

Jumlah 100%

L L - - -

Nilai ujian tugas akhir (publikasi ilmiah) adalah nilai rata-rata dari
masing-masing penguji berupa angka dari 0 (nol) sampai 100
(seratus). Secara khusus dalam penilaian tugas akhir mahasiswa
dapat memublikasikan karyanya melalui platform media sosial dan
media massa. Jumlah likes atau respons pengunjung menjadi
tambahan penilaian tersendiri yang dapat dipertimbangkan oleh tim
penguji.
3. Konversi Nilai

Tabel 6.3 Konversi Nilai Angka ke Huruf

86 < Nilai Angka < 100 A 4,00 Sangat baik

81 < Nilai Angka < 85 AB 3,50 Lebih dari baik

71 < Nilai Angka < 80 B 3,00 Baik

66 < Nilai Angka < 70 BC 2,50 Lebih dari cukup
61 < Nilai Angka < 65 C 2,00 Cukup

56 < Nilai Angka < 60 CD 1,50 Kurang dari cukup
51 < Nilai Angka < 55 D 1,00 Kurang

Nilai Angka < 51 E 0,00 Gagal

4. Hasil Ujian Tugas Akhir

a. diterima; dan/atau

b. tidak diterima.

5. Keterangan

a. Pengumuman hasil ujian publikasi artikel ilmiah dilakukan oleh
ketua dewan penguji saat ujian berakhir.

b. Publikasi artikel diterima apabila mahasiswa telah memenuhi
kaidah ilmiah dalam penulisan dan publikasi artikel ilmiah.

c. Publikasi artikel tidak diterima apabila mahasiswa terbukti
melanggar kode etik ilmiah dalam publikasi, misalnya tindakan
plagiasi, publikasi ganda, atau perjokian artikel.

d. Similarity level maksimal 25% (dua puluh lima persen) atau
sesuai ketentuan yang berlaku.

e. Mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus ujian dapat diberi
kesempatan melakukan publikasi ulang dan mengikuti ujian
ulang sebanyak- banyaknya dua kali selama masa studinya.
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H. CONTOH FORMAT
Contoh format dan penulisan sampul, persetujuan, pengesahan, dan
pernyataan disajikan berikut ini:

Contoh Format Sampul Proposal Penulisan Artikel Ilmiah dalam Jurnal

*Besamya lego harus
proporsional serta dengan
perbandingan ukuran P1. =
1:1 {dengan tanpa teks
UNNES unnes)

JUDUL (14 pt)

Proposal Ariikel limizh dalam Jurnat {14 pt)

disjukan sebagai salzh satu syarat untuk memperolch gelar
Sarjana ........ (12 pi)

oleh
Nama
NIM (12 pt)

NAMA PRODI
NAMA FAKULTAS
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG, TAHUN (12 pt)
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Contoh Format Sampul Laporan Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal

)

UNNES

JUDUL (14 1)

Pablikasi Artikel lmiah dalam Jurnal (14 pr)

diniukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana/Diploma......... (§2 pt)

oleh
Nama
NIM(12pD)

NAMA PRODI
NAMAFAKULTAS
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG, TAHUN (12 )
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Contoh Format Punggung Laporan Publikasi Artikel llmiah dalam Jurnal
* Punggung buku tidak perlu dituliskan apabila naskah laporan publikasi
tidak memiliki ketebalan yang cukup.

4

manr
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Contoh Format Halaman Persetujuan Pembimbing

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Publikasi arikel ilmiah dalam jumat ....... berjudul ....."” yang disusun olch
nama .
NIM
Prodi/Fakultas

teiah disetujui untuk diajukan ke penilaian proposal/ujian publikasi jurnal.

Semarang, .............
Pembimbing

Nama & NIP
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Contoh Format Halaman Pengesahan Tim Penguji

PENGESAHAN PENGUN

Publikasi ilmiah dalam jumal .... berjudul “............. » yang disusun oleh
NAamMa .
NIM
Prodi/Fakultas

telah dipertahankan datam ujian .... pada hari ..., tanggal ....tahun

Tim Penguji

Ketua Penguji
Nama
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Contoh Format Pernyataan Penulis

PERNYATAAN

Publikasi artike] ilmiah dalam jumal ... begjudul *......" merupakan
karya asli dan bukan hasil plagiasi dari kerya orang lain. Pendapat atau
temuan orang lain yang dikutip di dalam laporan ini telah ditulis
berdasarkan kode etik ilmiah. Berdasarkan pemyataan ini, saya siap
menanggung sanksi hukum apabila ditemukan pelanggaran terhadap
integritas akademik dalam karya ini.

{Maierai 10.000)

Namas & NIM
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BAB VII
KETENTUAN PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM PROSIDING
INTERNASIONAL

A. KRITERIA ARTIKEL ILMIAH DALAM PROSIDING INTERNASIONAL

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

Publikasi artikel ilmiah dalam prosiding seminar internasional dapat
digunakan sebagai salah satu jenis tugas akhir mahasiswa program
sarjana dan diploma.

Publikasi artikel ilmiah dalam prosiding seminar internasional yang
dapat digunakan ialah prosiding internasional terindeks Scopus/Wos
atau prosiding internasional nonindeks ber-ISSN yang diterbitkan
baik oleh penerbit terpercaya (IOP, EUDL, Atlantis Press, AIP, IEEE,
E3S/EDP Sciences) atau penerbit perguruan tinggi.

Publikasi artikel ilmiah dalam prosiding seminar internasional
sebagai sebuah tugas akhir tidak dapat dilakukan secara berkelompok
dengan mahasiswa lain untuk kepentingan yang sama.

Artikel ilmiah dapat ditulis berdasarkan hasil penelitian, hasil
kegiatan luar kampus, systematic review, atau lainnya.

Publikasi artikel ilmiah dalam prosiding seminar internasional
dilakukan atas dasar persetujuan dengan dosen pembimbing yang
ditetapkan melalui SK Dekan.

Proposal artikel ilmiah dalam prosiding internasional ditulis sesuai
dengan format dan sistematika yang ditentukan dalam panduan ini,
sedangkan manuskrip untuk kepentingan submission dan publikasi
mengikuti kaidah template (author guidelines) dari penyelenggara
seminar atau penerbit prosiding internasional yang bekerja sama
dengan penyelenggara.

Publikasi artikel ilmiah dalam prosiding seminar internasional harus
mencantumkan nama mahasiswa yang bersangkutan sebagai penulis
pertama (first author) dengan menyertakan dosen pembimbing sebagai
penulis kedua (co authory sekaligus penulis korespondensi
(corresponding author).

Artikel ilmiah dapat dinilai atau diujikan dalam sidang tugas akhir bila
sudah terbit (published).

B. CONTOH LINGKUP DAN JUDUL PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM
PROSIDING INTERNASIONAL

Tabel 7.1 Contoh Topik dan Judul Publil;a_s_li_l

Computer-based art in folklore | IOP Conf. Series
illustration: Development of mixed | (Terindeks Scopus)
media digital painting in education
context

Pendidikan Implementation  of  Statistics | IOP Conf. Series

Textbook Support with ICT and |(Terindeks Scopus)
Portfolio Assessment Approach to
Improve Students Teacher
Mathematical Connection Skills

Bahasa Local-content English Expression | Atlantis Press

Jor Homestay Host (terindeks WoS)
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Lingkup | ~Judul Artikel Penerbit

Manajemen Food Waste Management of |Atlantis Press
Green-Pesantren; Experience and | (terindeks WoS)
Strategy From Pondok Pesantren
as Salafy Al Asror)

Teknologi The Recursive Multi-Frame Planar |IEEE Computer
Parallax Algorithm Society (Terindeks
Scopus)
Ekonomi Fiscal Resilience and Defence | UNNES Proceeding
Financing Innovation for

Sustainable National Security Post
Ukraine-Russia War

1CH

ISSN 0000000 00000 0000

/ '\DE PROCEEDING
International Conference of Aris, Design, and Education | 2026 ety

Creative Thinking In Contemporary Art Practice

Fulan al Fulan1, *Estetikasari Dewi’
‘Undergraduate Students, Department of Art, Faculty of Languages and Arts Universitas Negeri
Semarang, Indonesia
*Department of Art, Faculty of Languages and Arts Universitas Negeri Semarang, [ndonesia

*Corresponding author: estetikasarid@mail.unnes.ac.id

Abstract

This study aims to examine the application of creative thinking in contemporary art practice
among students of the Visual Arts Education Program at Un:_gr”g@s Negeri Semarang
(UNNES), particularly those enrolled in the Advanced Painting course. Creativity is widely
recognised as a key twenty-first-century competency thatplays acrncial role in the creation
of contemporary artworks. However, further inyestigation is needed to understand how
students develop creative thinking throughoutitheir artistic practice. This research
employed a qualitative case study approach invo ving 25 stuc nts enrolled in the course.

Data were collected through observations‘ofithe creative process, in-depth interviews,
analysis of students’ reflective journals, and documen ation of the artworks produced. The
data were analysed thematically tosidentify patterns of creative thinking that emerged
during the artistic process. The findings reveal that students’ creative thinking developed
through four key dimensions: flugncy, flexibility, originality, and elaboration. Contemporary

4 e

art practice pmv1dgﬁj'oppormnit’wg_iv_'g&z;ﬁidents to explore social, environmental, cultural,
and idenrity-re!ar%g issues t;_ﬁémﬁﬁh"interdisciplinary and cross-media approaches.
Furthermore, classrgom discq@ions, self-reflection, and lecturer feedback significantly
contributed to strengﬁgggigg:fs{fudents' creative thinking skills. The study concludes that
contemporary art-oriented painting instruction effectively fosters the development of
creative thinking among visual arts students. These findings contribute to the development
of art education models in higher education that are more responsive to the creative
demands of the contemporary era.Keywords: creative thinking, contemporary art, painting,

visual arts students, case study.

Introduction

Creativity has become one of the most essential competencies in the twenty-first
century, enabling individuals to generate innovative ideas, solve complex problems,
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C. PENULISAN PROPOSAL ARTIKEL UNTUK PROSIDING INTERNASIONAL
1. Format Proposal Penulisan Artikel

a.
b.

C.

d.

€.

Tipe huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12.

Teks menggunakan jarak baris 1,15 spasi dan perataan teks
menggunakan rata kiri-kanan.

Tata letak halaman menggunakan ukuran kertas A4, satu kolom,
dengan margin: kiri = 4 ¢cm, kanan = 3 cm, atas = 3 cm, bawah= 3
cm.

Penomoran halaman bagian awal naskah menggunakan angka
romawi kecil pada sisi bawah (bottom of page) tengah.

Penomoran halaman bagian utama naskah menggunakan angka
arab pada sisi atas (fop of page) kanan.

2. Sistematika Isi Proposal Penuliasan Artikel
Penulisan proposal mengikuti sistematika dan ketentuan berikut ini.

a.

b.

Bagian Awal Proposal Penulisan Artikel
1) Sampul (soft coven
2) Halaman Judul
3) Persetujuan Pembimbing
4) Daftar Isi
Bagian Utama Proposal Penulisan Artikel
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Berisi penjelasan mengenai alasan mengapa masalah yang
dikemukakan dalam topik: menarik, penting, perlu diteliti.
1.2 Rumusan Masalah
Berisi research question yang ditulis secara singkat, padat,
dan sistematis tentang permasalahan yang diteliti.
1.3 Tujuan
Berisi tentang upaya penyelesaian masalah (mengetahui,
menganalisis, menghitung, memastikan parameter-
parameter yang relevan dengan topik tulisan). Pastikan
tujuan akan terjawab di dalam abstrak, pembahasan,
maupun simpulan.
1.4 Manfaat
Berisi uraian tentang faedah yang diharapkan dari sisi ilmu
pengetahuan dan teknologi, maupun dari sisi penerapannya.
Manfaat dapat bersifat teoretis maupun praktis.
1.5 Kebaruan
Berisi uraian yang menunjukkan perbedaan dan/atau
perbaikan dibandingkan dengan penelitian terdahulu.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Penulis dapat menjelaskan hasil-hasil penelitian atau studi
terdahulu untuk memetakan dan menilai area penelitian untuk
menyadarkan urgensi dan membenarkan pertanyaan ilmiah.
Tinjauan Pustaka dalam sebuah artikel juga dapat memberikan
dasar untuk membangun model konseptual, teori baru, atau
memetakan perkembangan suatu bidang penelitian tertentu
dari waktu ke waktu. Dengan demikian, kemutakhiran tinjauan
pustaka dari jurnal-jurnal bereputasi sangat dianjurkan.

3. METODE

Bab ini mengungkapkan metode penelitian atau studi yang akan
diterapkan, tahapan penelitian yang akan dilaksanakan,
prosedur penelitian, luaran dan indikator capaian yang terukur
di setiap tahapan, teknik pengumpulan data, analisis data, cara
penafsiran, dan penyimpulan hasil penelitian. Penelitian dengan
pendekatan kualitatif, kuantitatif, maupun campuran perlu
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dijelaskan secara spesifik metode penelitian yang digunakan,
Penyusunan subbab dalam proposal penulisan artikel ilmiah
dapat ditentukan oleh dosen pembimbing Bersama mahasiswa
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik studi masing-
masing.

Bagian Akhir Proposal Penulisan Artikel Ilmiah

1) Daftar Pustaka

2) Lampiran Biodata Penulis

3) Lampiran SK pembimbing

4) Lampiran homepage/identitas jurnal yang akan dituju

5) Lampiran lain yang diperlukan

D. PENULISAN LAPORAN PUBLIKASI ARTIKEL PROSIDING UNTUK
KEPERLUAN UJIAN TUGAS AKHIR
1. Format Bagian Awal dan Akhir Laporan

a,
b.

C.

d.

€.

Tipe huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12.

Teks menggunakan jarak baris 1,5 spasi dan perataan teks
menggunakan rata kiri-kanan.

Tata letak halaman menggunakan ukuran kertas A4, satu kolom,
dengan margin: kiri = 4 cm, kanan = 3 cm, atas = 3 cm, bawah = 3
cm.

Penomoran halaman bagian awal naskah menggunakan angka
romawi kecil pada sisi bawah (bottom of page) tengah.

Penomoran halaman bagian utama naskah menggunakan angka
arab pada sisi atas (top of page) kanan.

2. Sistematika Penulisan Isi Laporan Publikasi Artikel Iimiah

a.

Bagian Awal

1) Sampul
Sampul hard cover dengan warna sesuai fakultas (logo, judul,
tujuan penulisan laporan, nama dan NIM, fakultas,
universitas, dan tahun pengesahan (contoh pada lampiran).

2) Halaman Judul
Halaman ini memiliki format yang sama dengan sampul luar
yang dicetak pada kertas putih serupa dengan bagian yang
lain.

3) Persetujuan Pembimbing

4) Pengesahan Penguji

S) Pernyataan

6) Moto dan Persembghan

7) Prakata

Bagian Utama Laporan Publikasi [Imiah

Bagian ini berisi naskah artikel yang telah dipublikasikan atau

accepted yang disajikan berdasarkan template manuskrip jurnal

masing-masing.

Bagian Akhir

1) Lampiran Biodata Penulis

2) Lampiran SK Pembimbing

3) Lampiran SK Penguji

4) Lampiran tautan (link) homepage prosiding dan URL artikel
yang telah terbit

5) Lampiran bukti korespondensi (meliputi proses submit,
notifikasi submit, reviu, revisi, pembayaran, acceptance)

6) Lampiran lainnya bila diperlukan oleh Prodi (izin etik, dll.)
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E. PENYIMPANAN LAPORAN PUBLIKASI ARTIKEL PROSIDING KE
REPOSITORI PERPUSTAKAAN UNNES
Mahasiswa berkewajiban mengirimkan softcopy naskah laporan yang
telah diujikan dan disahkan tim penguji ke repository UNNES tanpa
mencantumkan isi artikel di dalamnya, dengan format sebagai berikut:
1. Format Bagian Awal dan Akhir Laporan
Sesuai dengan format untuk keperluan ujian/sidang publikasi.
2. Sistematika Penulisan Isi laporan
a. Bagian Awal
Sesuai dengan sistematika wuntuk keperluan wujian/sidang
publikasi.
b. Bagian Utama Laporan
1} Berisi tautan:
(a) homepage jurnal; dan
(b) URL artikel yang sudah terbit.
2) Tidak perlu mencantumkan isi artikel.
c. Bagian Akhir
1} Lampiran Biodata Penulis
2) Lampiran SK Pembimbing
3) Lampiran SK Penguji
4) Lampiran bukti korespondensi (meliputi proses submit,
notifikasi submit, reviu, revisi, pembayaran, acceptance)
5) Lampiran lainnya bila diperlukan oleh prodi (izin etik, dll.)

F. PEDOMAN PENILAIAN PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH PADA PROSIDING
INTERNASIONAL
1. Penilaian Publikasi Ilmiah
a. Kelulusan ujian publikasi artikel ilmiah pada prosiding
internasional ditentukan oleh dewan penguji yang terdiri atas tim
dosen penguji dengan kepakaran yang relevan dengan topik yang
diuji sebagai hasil kesepakatan dan sekurang-kurangnya minimal
nilai B.
b. Aspek yang dinilai dalam sidang ujian publikasi ilmiah meliputi:
1) reputasi prosiding;
2) aspek isi; dan
3) sikap ilmiah.
Penilaian ujian publikasi artikel ilmiah dalam prosiding internasional
dilakukan berupa angka terhadap aspek dalam bidang ilmunya.
Penilaian yang dilakukan oleh penguji perlu memperhatikan
komponen-komponen penilajan yang dijelaskan pada panduan ini.
2. Kriteria Penilaian

Tabel 7.2 Pedoman Penilaian Sidang Tugas Akhir (Publikasi Artikel
Ilmiah dalam Prosiding)

1. Proses korespondensi 30%
2. Kredibilitas penerbit
3. Rekam Jejak Penerbit

1 Reputasi Prosiding

2 Isi 1. Urgensi 40%
2. Orisinalitas
3. Kebaruan
4, Metodologi
5. Hasil dan capaian
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Sikap Ilmiah 1.
2. Penguasaan materi

3. Kemampuan

presentasi

4, Ketepatan jawaban

5. Kelancaran jawaban

Jumlah 100%

Nilai ujian tugas akhir (publikasi artikel ilmiah) adalah nilai rata-rata dari
masing-masing penguji berupa angka dari O (nol) sampai 100 (seratus).
Secara khusus dalam penilaian tugas akhir mahasiswa dapat
memublikasikan karyanya melalui platform media sosial dan media
massa. Jumlah likes atau respons pengunjung menjadi tambahan
penilaian tersendiri yang dapat dipertimbangkan oleh tim penguji.

3. Konversi Nilai

gka _lgg Huruf

Tabel 7.3 Konve_r_si Nllal An

NILAL BOBO
86 < Nilai Angka < 100 A 4,00 Sangat baik
81 < Nilai Angka < 85 AB 3,50 Lebih dari baik
71 < Nilai Angka < 80 . B 3,00 Baik
66 < Nilai Angka < 70 BC - 2,50 Lebih dari cukup
61 < Nilai Angka < 65 C 2,00 Cukup
56 < Nilai Angka < 60 CD 1,50 Kurang dari cukup
51 = Nilai Angka £ 55 D 1,00 Kurang
Nilai Angka < 51 E 0,00 Gagal

4. Hasil Ujian Tugas Akhir
a. diterima; atau
b. tidak diterima.
5. Keterangan
a. Pengumuman hasil ujian publikasi artikel ilmiah dilakukan oleh
ketua dewan penguji saat ujian berakhir.
b. Publikasi artikel diterima apabila mahasiswa telah memenubhi
kaidah ilmiah dalam penulisan dan publikasi artikel ilmiah.
¢. Publikasi artikel tidak diterima apabila mahasiswa terbukti
melanggar kode etik ilmiah dalam publikasi, misalnya tindakan
plagiasi, publikasi ganda, atau perjokian artikel.
d. Similarity level maksimal 25% (dua puluh lima persen) atau sesuai
ketentuan yang berlaku.
e. Mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus ujian dapat diberi
kesempatan melakukan publikasi ulang dan mengikuti ujian
ulang sebanyak- banyaknya dua kali selama masa studinya.

G. CONTOH FORMAT
Contoh format dan penulisan sampul, persetujuan, pengesahan, dan

pernyataan disajikan berikut ini:
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Contoh Format Sampul Proposal Penulisan Artike! Ilmiah dalam
Prosiding Internasional

ﬁQ( *Besamya logo harus
proporsional serta dengan
pesbardingan ukuran PL =

1:1 (dengan tanpa teks
- UNNES UNNES)

JUDUL (14 p1)

Proposal Artikel Hmiab datam Prosiding Internasional
(14p

dinjukan scbagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sagana ......... (12 p)

oleh
Nama
NIM {12 pi)

NAMA PRODI
NAMA FAKULTAS

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG, TAHUN (12 p)
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Contoh Format Sampul Laporan Publikasi Artikel [lmiah dalam Prosiding
Internasional

9

UNNES

JUDUL {14 pt)

Publikasi Artlkel Ilmiah dalam Prosiding laternasional
(14 pt)

diajukan sebagni salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sagama/Diploma........ (12 pt)

oleh
Nama
NIM (12 pt)

NAMA PRODI
NAMA FAKULTAS

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG, TAHUN (12 pt)
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Contoh Format Punggung Laporan Publikasi Artikel Ilmiah dalam
Prosiding Internasional

* Punggung buku tidak perlu dituliskan apabila naskah laporan publikasi
tidak memiliki ketebalan yang cukup.

@

TN
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Contoh Format Halaman Persetujuan Pembimbing

PERSETUJUAN PEMBIMBING

yang disusun oleh
nama
NIM
Prodi/Fakultas
telah disetujui untuk diajukan ke penilaian proposalfujian publikasi jumal.

Semarang, ........u.n.
Pembimbing

Nama & NIP
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Contoh Format Halaman Pengesahan Tim Penguji

PENGESAHAN PENGUJ

Publikasi ilmiah dalam prosiding intemasional ...... berjudul “.._..» yang
digusun oleh

nama

NIM

Prodi/Fakultas
telah dipertahankan dalam ujian . ... pada hari ..., tanggal , . .tahun

Tim Pengyji

Ketua Penguji
Nama
NIP

Sekretaris
Nama
Nir

Penguji 1
Nama
NIP

Penguji 2
Nama
NIP
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Contoh Format Pernyataan Penulis

PERNYATAAN

Publikasi ilmiah dalam prosiding interasional ... berjudul “......

merupakan karya asli dan bukan hasil plagiasi dari karya orang lain.
Pendapat atau temuan orang lain yang dikutip di dalam laporan ini telah
ditlis berdasarkan kode etik ilmiah. Berdasarkan pernyataan ini, saya siap
menanggung sanksi hukum apabila ditemukan pelanggaran terhadap

integritas akademik dalam karya ini.

{Materai 10.000)

Nama & NIM
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BAB VIII

KETENTUAN PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM BOOK CHAPTER

A. KRITERIA BOOK CHAPTER

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Book chapter dapat digunakan sebagai salah satu jenis tugas akhir

mahasiswa program sarjana dan diploma di UNNES.

Book chapter berisi tulisan ilmiah baik dalam versi tercetak maupun

elektronik berdasarkan hasil riset atau gagasan ilmiah, serta dijamin

kualitas dan akurasinya oleh editor.

Mahasiswa menulis naskah chapter di bawah bimbingan dosen

pembimbing TA sesuai dengan SK Dekan.

Mahasiswa menulis naskah chapter sebagai penulis pertama (first

author) dan wajib melibatkan dosen pembimbing TA sebagai penulis

pendamping (co authorj dalam dalam naskah yang ditulisnya.

Penulisan satu naskah chapter sebagai sebuah tugas akhir tidak dapat

dilakukan secara berkelompok atau melibatkan mahasiswa lain

sebagai tim penulis dalam satu naskah yang sama.

Mahasiswa wajib mendaftarkan hak cipta atas naskah chapter yang

ditulis.

Terbitan book chapter yang dapat digunakan sebagai tugas akhir studi

sarjana dan diploma, yaitu:

a. diterbitkan oleh prodi, gugus, fakuitas, atau lembaga terkait di
dalam Universitas Negeri Semarang.;

b. diterbitkan oleh prodi, gugus, fakultas, atau lembaga perguruan
tinggi di luar Universitas Negeri Semarang;

c. diterbitkan oleh instansi penerbit, instansi non perguruan tinggi,
atau instansi terpercaya lainnya dalam lingkup lokal, nasional,
maupun intérnasional; dan/atau

d. memiliki ISSN, ISBN, atau QRSBN.

Terbitan dengan bahasa Indonesia, bahasa Inggris, atau bahasa asing

lainnya sesuai dengan ketentuan penerbit book chapter yang dituju.

Proposal penulisan naskah chapter sesuai dengan format dan

sistematika yang ditentukan dalam panduan ini, sedangkan

manuskrip untuk kepentingan submission dan publikasi mengikuti
kaidah template penerbit yang dituju.

10) Naskah chapter yang telah diterima oleh penerbit/editor/ pengelola

dapat diujikan atau dinilai dalam sidang TA book chapter.

B. CONTOH LINGKUP DAN JUDUL BOOK CHAPTER

Tab 1 Contoh Topik dan Judul Book Chapter
Pendidikan | Vocationalizing Education in| SPRINGER,
Education: The | Indonesia (eds: | Education in the

Dangers of Link-And-|Sakhiyya, Z.,| Asia-Pacific
Match Paradigm for the | Mulya, W. T.}) | Region: Issues,
Students’ Future Concerns and

Penulis: Subkhan, E. Prospects, vol
70, 2023




Lo

~ Bidang ~ Judul Naskah Judul Buku - Penerbit
IPA Peningkatan Sikap | Pembentukan |FMIPA UNNES,
Dan Tindakan Kreatif | Karakter 2018
Melalui Pembelajaran | Konservasi
Kimia Lingkungan | melalui Inovasi
Berbasis Masalah |dan  Strategi
Berkarakter Konservas | Pembelajaran
Penulis: Nuswowati, | IPA (eds:
M. Sudarmin)
Seni Senggakan: Gaya | Book Chapter |LPPM UNNES,
Vokal Banyumasan |Seni Jilid 12024
dari Klasik, | (eds: Widowati,
Kerakyatan  Menuju | E.
Budaya Massa
Penulis: Suharto

hitps://bookchapter.unnes.ac.id/
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Dari Literasi ke Simpanan: Membangun Budaya Menabung
UMKM melalui Sosialisasi dan Digitalisasi Keuangan

Fulan al Fulan, Arta Sejahtera™
Department of Sport Education, Faculty of Sport Science, Universitas Negeri Semarang, Indonesia
*Corresponding author: arta_sejahtera@mail.unnes.ac.id

https:/ /doiorg/00.0000/00000000.2026,12345

Abstract
Perilaku menabung merupakan salah satu fondasi penting bagi keberlanjutan dan ketahanan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Namun, berbagai kajian menunjukkan bahwa sebagian
pelaku UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan Icels n{g’ﬁ‘ni erencanaan usaha,
serta pemanfaatan layanan keuangan formal. Artikel ini bertujuan meng; mbanghan gagasanilmiah
mengenai pembangunan budaya menabung pada UMKM melalui:pe sosialisasi keuangan
dan digitalisasi keuangan. Kajianini menggunakan pendekatan studi lite dengan menganalisis
berbagai sumber sekunder berupa artikel ilmiah, laporan igmbaga keuangan, dokumen kebijakan,
dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Hasil kajian mepunjukkan bahwa sosialisasi keuangan
berperan dalam meningkatkan pemahaman pelakgﬁEUMKMmlep?é’ﬁai pentingnya perencanaan
keuangan, pengelolaan arus kas, serta manfaat menabungbagikeberlangsungan usaha. Di sisi lain,
digitalisasi keuangan melalui penggunaan.aplikasi keuangan digital, mobile banking, dompet
digital, dan platform pencatatan keuangan memberikan kemudahan akses, transparansi, serta

efisiensi dalam pengelolaan @uangan usaha. Integrasi antara literasi keuangan dan teknologi
digital berpotensi memhentuk kehiasaan.menabung yang lebih konsisten dan berkelanjutan.
Artikel ini menawarkan Kerangka kofiseptual yang menempatkan sosialisasi keuangan dan
digitalisasi keuangan sebagai pendorong utama terbentuknya budaya menabung UMKM. Gagasan
ini diharapkan dapat lnenjadl'%q‘m?ﬁagi pengembangan program pemberdayaan UMKM yang
berorientasi pada peningkatan ketahanan finansial dan keberlanjutan usaha.

Kata kunci: budaya menabung, UMKM, literasi keuangan, sosialisasi keuangan, digitalisasi
keuangan.

PENDAHULUAN

Kebiasaan menabung merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung
ketahanan dan keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Melalui
perilaku menabung, pelaku usaha dapat membangun cadangan keuangan dengan
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C. PENULISAN PROPOSAL NASKAH CHAPTER
Penulisan proposal naskah chapter dapat ditulis berdasarkan
karakteristik hasil penelitian maupun gagasan ilmiah.
1. Format Proposal Naskah Chapter

a.
b.

C.

d.

€.

Tipe huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12.

Teks menggunakan jarak baris 1,15 spasi dan perataan teks
menggunakan rata kiri-kanan.

Tata letak halaman menggunakan ukuran kertas A4, satu kolom,
dengan margin: kiri = 4 cm, kanan = 3 ¢cm, atas = 3 cm, bawah = 3
cm.

Penomoran halaman bagian awal naskah menggunakan angka
romawi kecil pada sisi bawah (bottom of page) tengah.

Penomoran halaman bagian utama naskah menggunakan angka
arab pada sisi atas (top of page} kanan.

2. Sistematika Isi Proposal Naskah Chapter
Penulisan proposal mengikuti sistematika dan ketentuan berikut ini:

a.

b.

Bagian Awal Proposal Penulisan Naskah Chapter
1} Sampul (soft coven
2) Halaman Judul
3} Persetujuan Pembimbing
4) Daftar Isi
Bagian Utama Proposal Penulisan Naskah Chapter
1. PENDAHULUAN
Pendahuluan dapat berisi penjelasan mengenai alasan
mengapa masalah yang dikemukakan dalam topik: menarik,
penting, perlu diteliti.
1.1 Permasalahan
Berisi research question atau pernyataan masalah yang
ditulis secara singkat, padat, dan sistematis tentang
permasalahan yang diteliti.
1.2 Tujuan
Berisi tentang upaya penyelesaian masalah (mengetahui,
menganalisis, menghitung, memastikan parameter-
parameter yang relevan dengan topik tulisan). Pastikan
tujuan akan terjawab di dalam pembahasan, maupun
simpulan.
1.3 Manfaat
Berisi uraian tentang faedah yang diharapkan dari sisi
ilmu pengetahuan dan teknologi, maupun dari sisi
penerapannya. Manfaat dapat bersifat teoretis maupun
praktis.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Penulis dapat menjelaskan hasil-hasil penelitian atau studi
terdahulu  untuk memetakan bidang kajian untuk
menyadarkan urgensi dan membenarkan pertanyaan ilmiah.
Tinjauan pustaka dalam sebuah artikel juga dapat
memberikan dasar untuk membangun model konseptual, teori
baru, atau memetakan perkembangan suatu bidang penelitian
tertentu dari waktu ke waktu. Dengan demikian, kemutakhiran
tinjauan pustaka dari jurnal-jurnal bereputasi sangat
dianjurkan.
3. METODE
Bab ini mengungkapkan metode penelitian yang akan
digunakan (bila naskah berdasarkan penelitian) atau metode
penulisan (bila naskah berdasarkan gagasan ilmiah) yang akan
diterapkan, tahapan penelitian atau penulisan, indikator
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capaian yang terukur di setiap tahapan, hingga bagaimana
penulis berupaya menyimpulkan temuan. Penyusunan subbab
dalam proposal ini dapat ditentukan oleh dosen pembimbing
bersama mahasiswa sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik chapter masing-masing.

c. Bagian Akhir Proposal Penulisan Naskah Chapter
1) Daftar Pustaka;
2) Lampiran Biodata Penulis;
3) Lampiran SK Pembimbing;
4) Lampiran homepage/identitas penerbit yang dituju; dan
5) Lampiran lain yang diperlukan.

D. PENULISAN LAPORAN NASKAH CHAPTER UNTUK KEPERLUAN UJIAN

TUGAS AKHIR
1. Format Bagian Awal dan Akhir Laporan

a. Tipe huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12.

b. Teks menggunakan jarak baris 1,5 spasi dan perataan teks
menggunakan rata kiri-kanan.

c. Tata letak halaman menggunakan ukuran kertas A4, satu
kolom, dengan margin: Kiri = 4 cm, kanan = 3 cm, atas = 3 cm,
bawah = 3 cm.

d. Penomoran halaman bagian awal naskah menggunakan
angka romawi kecil pada sisi bawah (bottom of page) tengah.

e. Penomoran halaman bagian utama naskah menggunakan

angka arab pada sisi atas (top of page) kanan.
2. Sistematika Penulisan Isi Laporan Naskah Chapter
a. Bagian Awal
1) Sampul
Sampul hard cover dengan warna sesuai fakultas (logo, judul,
tujuan penulisan laporan, nama dan NIM, fakultas,
universitas, dan tahun pengesahan (contoh pada Lampiran).
2) Halaman Judul
Halaman ini memiliki format yang sama dengan sampul luar
yang dicetak pada kertas putih serupa dengan bagian yang
lain.
3} Persetujuan Pembimbing
4) Pengesahan Penguji
5) Pernyataan Keaslian
6) Moto dan Persembahan
7) Prakata
b. Bagian Utama Laporan Naskah Chapter
Bagian ini berisi naskah artikel chapter yang disajikan
berdasarkan template yang ditentukan oleh penerbit book chapter
masing-masing.
c. Bagian Akhir
1) Lampiran Biodata Penulis
2) Lampiran SK Pembimbing
3) Lampiran SK Penguji
4) Lampiran pernyataan bermaterai 10.000 (sepuluh ribu)
berisi komitmen menyelesaikan proses korespondensi sampai
dengan publish bagi naskah yang belum terbit, yang diketahui
koorprodi dan dosen pembimbing.
5) Lampiran lainnya bila diperlukan oleh program studi.
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E. PENYIMPANAN SOFT FILE LAPORAN NASKAH CHAPTER KE REPOSITORI
PERPUSTAKAAN UNNES
Apabila naskah chapter yang diterbitkan berupa versi cetak,
mahasiswa berkewajiban mengirimkan soft file isi naskah chapter yang
telah diujikan dan disahkan tim penguji ke repositori UNNES. Namun bila
naskah chapter yang diterbitkan berupa versi elektronik atau online,
mahasiswa tidak perlu mencantumkan soft file naskah ke repositori.

1.

Format Bagian Awal dan Akhir Laporan

Sesuai dengan format untuk keperluan ujian/sidang naskah chapter.

2.
a.

C.

Sistematika Penulisan Isi laporan

Bagian Awal

Sesuai dengan sistematika untuk keperluan ujian/sidang naskah
chapter.

Bagian Utama Laporan

1) Bagi terbitan naskah chapter versi cetak: bagian utama
laporan berisi isi naskah chapter sesuai dengan template dari
penerbit, dan/atau melampirkan bukti accepted (LoA) bila
belum terbit.

2) Bagi terbitan naskah chapter versi elektronik/online:
bagian utama laporan berisi tautan: (a) homepage dan (b) URL
naskah chapter bagi dan berisi keterangan: (a) nama jurnal, (b)
tautan homepage jurnal, (c) keterangan volumne, nomor, tahun
akan terbit. Tidak perlu mencantumkan soft file naskah.

Bagian Akhir

1) Lampiran Biodata Penulis

2) Lampiran SK Pembimbing

3} Lampiran SK Penguiji

4) Lampiran pernyataan bermaterai 10.000 (sepuluh ribu)
berisi komitmen menyelesaikan proses korespondensi sampai
dengan publish bagi naskah yang belum terbit, yang diketahui
koorprodi dan dosen pembimbing.

5) Lampiran lainnya bila diperlukan oleh program studi.

F. PEDOMAN PENILAIAN

1.

2.

Penilaian Naskah Chapter
a.

Kelulusan ujian ditentukan oleh dewan penguji yang terdiri

atas tim dosen penguji dengan kepakaran yang relevan dengan
topik yang diuji sebagai hasil kesepakatan dan sekurang-
kurangnya harus mencapai minimal nilai B.

b.

C.

Aspek yang dinilai dalam ujian meliputi:
1) reputasi penerbit naskah chapter;
2) aspek isi; dan
3) sikap ilmiah.
Penilaian ujian naskah chapter dilakukan berupa angka

terhadap aspek dalam bidang ilmunya. Penilaian yang dilakukan
oleh penguji perlu memperhatikan komponen-komponen penilaian
yang dijelaskan pada panduan ini.

Kriteria Penilaian

Tabel 8.2 Pecloman Pen1la.1an Sidang Naskah ha er

“Komponen - Kriteria'Pe | Bolx
Reputasi 1. Penerbit Intemasmna.l 30%
penerbit 2. Penerbit Nasional

3. ‘Penerbit Lokal




2 Isi

Urgensi
Qrisinalitas
Kebaruan
Metodologi

Hasil dan Capaian

40%

Ilmiah

SR e

Wawasan bidang ilmu
Penguasaan materi
2. Kemampuan presentasi
3. Ketepatan jawaban
4. Kelancaran jawaban

30%

Jumlah

100%

Nilai ujian tugas akhir adalah nilai rata-rata dari masing-masing
penguji berupa angka dari O sampai 100. Secara khusus dalam
penilaian tugas akhir mahasiswa dapat memublikasikan karyanya
melalui platform media sosial dan media massa. Jumlah likes atau
respons pengunjung menjadi tambahan penilaian tersendiri yang
dapat dipertimbangkan oleh tim penguji.

3. Konversi Nilai

Tabel 8.3 Konversi Nilai Angka

GNILAT- | NILAI BOBO
3KA - | HURUF | - NILAF.: [0 oo iars ™ o
86 < Nilai Angka < 100 A 4,00 Sangat baik
81 =< Nilai Angka < 85 AB 3,50 Lebih dari baik
71 < Nilai Angka < 80 B 3,00 Baik
66 < Nilai Angka < 70 BC 2,50 Lebih dari cukup
61 < Nilai Angka < 65 C 2,00 Cukup
56 < Nilai Angka < 60 CD 1,50 Kurang dari cukup
51 =< Nilai Angka < 55 D 1,00 Kurang
Nilai Angka < 51 E 0,00 Gagal
4. Hasil Ujian Tugas Akhir Naskah Chapter
a. diterima; atau
b. tidak diterima.
5. Keterangan
a. pengumuman hasil ujian naskah chapter dilakukan oleh

ketua dewan penguji saat ujian berakhir.

b. naskah chapter

diterima apabila mahasiswa

telah

memenuhi kaidah ilmiah dalam penulisan naskah chapter.
C. naskah chapter tidak diterima apabila mahasiswa terbukti

melanggar kode etik ilmiah dalam publikasi, misalnya tindakan
plagiasi, publikasi ganda, atau perjokian artikel.

d. similarity level maksimal 25% (dua puluh lima persen) atau
sesuai ketentuan yang berlaku.
€. mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus ujian dapat diberi

kesempatan melakukan publikasi ulang dan mengikuti ujian ulang
sebanyak-banyaknya dua kali selama masa studinya.

G. CONTOH FORMAT

Contoh format dan penulisan sampul, persetujuan, pengesahan, dan
pernyataan disajikan berikut ini:
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Contoh Format Sampul Proposal Penulisan Naskah Chapter

o ‘Besarnya logo harus
proporsional serta dengan
perbandinganuluran PL =
1:1 (dengan tanpa teks

UNNES)
UNNES

JUDUL (i4p0)

Proposal Nacknh Chapter (14 )

dinjukan sebagni salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjuna ........ (12 pt)

oleh

Nan
NIM (12 p0)

NAMA PROD]
NAMA FAKULTAS
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG, TARUN (12 pt)
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Contoh Format Sampul Laporan Naskah Chapter

UNNES

JUDUL (14 po)

Laporan 800k Chapter (14 pt)

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana/Diploma......... (12pt)

oleh
Nama
NIM (12 pt)

NAMA PRODI
NAMA FAKULTAS
UNIVERSITAS NEGER] SEMARANG
SEMARANG, TAHUN (12 p1)
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Contoh Format Punggung

*Punggung buku tidak periu dituliskan apabila naskah tidak memiliki
ketebalan yang cukup.

mnansg
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Contoh Format Halaman Persetujuan Pembimbing

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Naskah chapter beqjudul “........__.... * yang disusun olch
nama :
NIM
Prodi/Fakultas

dalam book chapter berjudul ... yang akan/iclah diterbitkan oleh ...
disetujui untuk digjukan ke penilaian proposal/ujian book chapter.

Semarang, .............
Doscn pembimbin

Nama & NiP
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Contoh Format Halaman Pengesahan Tim Penguji

PENGESAHAN PENGUIJI
Naskah chapter begjudal “..............." yang disusun oleh
nama :
NIM
Prodi/Fakultas

dalam book chapter berjudul “....” yang akan/telah diterbitkan oleh ...
telah dipertahankan dalam ujian .... pada hari ..., anggal .... tahun .....

Tim Penguji

tua Penguli
NIP

engujl 1
NIpP

engufi 2
NIP
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Contoh Format Pernyataan Penulis

PERNYATAAN KEASLIAN

Naskah chapter yang ditulis berjudul *......" dalam book chapter berjudul
“...." yang akan/telah diterbitkan oleb ...... merupakan karya asli dan
bukan hasil plagiasi dari karya orang lain, Pendapat atau temusn orang lein
yang dikutip di dalam naskah chapier ini telah ditulis berdasarkan kode
etik ilmiah. Berdasarkan permnyataan ini, saya siap menanggung sanksi
hukum apabila ditemukan pelanggaran terhadap integritas akademik
dalam karya ini.

Yang menyatakan

(Materai 10.000)

Nama & NIM
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BAB IX
KETENTUAN PENULISAN BUKU REFERENSI

A. KRITERIA BUKU REFERENSI
1. Buku referensi dapat digunakan sebagai salah satu jenis tugas
akhir mahasiswa program sarjana dan diploma di UNNES.
2. Buku referensi merupakan sebagai buku akademik yang berisi
konsep, model, atau paradigma baru berdasarkan hasil penelitian
atau argumentasi ilmiah dan sintesis berbagai sumber, yang
digunakan untuk tujuan referensi.
3. Mahasiswa menulis buku referensi di bawah bimbingan dosen
pembimbing TA sesuai dengan SK Dekan.
4. Mahasiswa menulis buku referensi sebagai penulis utama serta
melibatkan dosen pembimbing sebagai anggota penulis atau sebagai
editor isi.
5. Penulisan buku referensi sebagai sebuah tugas akhir tidak dapat
dilakukan secara berkelompok bersama mahasiswa lain sebagai tim
penulis dalam satu naskah yang sama.
6. Mahasiswa wajib mendaftarkan hak cipta atas naskah buku
referensi yang ditulis.
7. Terbitan buku referensi yang dapat digunakan sebagai tugas
akhir studi sarjana dan diploma, yaitu:
a. diterbitkan oleh penerbit yang tercatat dalam keanggotaan
IKAPI;
b. diterbitkan oleh penerbit resmi perguruan tinggi yang
tercatat dalam keanggotaan Afiliasi Penerbit Perguruan Tinggi
Indonesia (APPTI);
c. diterbitkan oleh penerbit luar negeri yang tercatat dalam
keanggotaan asosiasi penerbit di negara tersebut; dan/atau
d. diterbitkan oleh penerbit internasional bereputasi (Springer
Nature, Elsevier, Taylor & Francis, Wiley, Cambridge University
Press, Routledge, dan sebagainya).
8. Terbitan buku referensi dengan bahasa Indonesia, bahasa
Inggris, atau bahasa asing lainnya yang sesuai dengan prodi bahasa
tertentu.
9. Proposal penulisan naskah buku referensi sesuai dengan format
dan sistematika yang ditentukan dalam panduan ini, sedangkan
manuskrip untuk kepentingan penerbitan mengikuti kaidah template
penerbit yang dituju.
10. Naskah buku yang disusun sekurang-kurangnya memenuhi
struktur penulisan:

batang tubuh yang terbagi dalam beberapa bab;

daftar pustaka; dan

g. indeks.

11. Buku referensi yang telah terbit (ber-ISBN) dapat diujikan atau

dinilai dalam sidang TA buku referensi.

a. halaman sampul;
b. halaman copyright,;
c. prakata;

d. daftar isi;

€.

f.
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B. CONTOH LINGKUP DAN JUDUL BUKU REFERENSI

Tabel 9.‘_}_ an_t_gl_-l_ T_o_pi_k dan Judul Buku Referensi

Penulis | = Judul Bukii’ enerbit "
Seni Eko Sugiarto Kreativitas, Seni, dan LKiS
pembelajarannya Yogyakarta
ISBN: 9786237177043
Hulkum Indah Sri| Psikologi Takhayul, UNNES
Utami Konsep Dasar dan PRESS
Dinamika Semarang

ISBN: 9786028467353

Komunikasi |Alex Sobur Semiotika Komunikasi REMAJA
ISBN 9789796922383 ROSDAKA

RYA
Bandung
IPA Arif Inovasi Pembelajaran UNNES
Widiyatmoko, | STEM: Konsep & PRESS
dkk. Praktik Semarang

ISBN 9786022855965

C. PENULISAN PROPOSAL BUKU REFERENSI
1. Format Proposal Naskah Buku
a. Tipe huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12.
b. Teks menggunakan jarak baris 1,15 spasi dan perataan
teks menggunakan rata kiri-kanan.
c. Tata letak halaman menggunakan ukuran kertas A4, satu
kolom, dengan margin: kiri = 4 cm, kanan = 3 cm, atas = 3 cm,
bawah = 3 cm.
d. Penomoran halaman bagian awal naskah menggunakan
angka romawi Kkecil pada. sisi bawah (bottom of page) tengah.
e. Penomoran halaman bagian utama naskah menggunakan
angka arab pada sisi atas (fop of page) kanan.
2. Sistematika Isi Proposal Naskah Buku
Penulisan proposal mengikuti sistematika dan ketentuan berikut ini.
a. Bagian Awal Proposal Penulisan Naskah Buku
1} Sampul (soft cover)
2) Halaman Judul
3) Persetujuan Pembimbing
4) Daftar Isi
b. Bagian Utama Proposal Penulisan Naskah Buku
1. PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang
Menjelaskan (1) urgensi topik yang akan dibahas, (2)
kesenjangan referensi yang ada saat ini, dan (3)
kontribusi buku terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan.
1.2.Tujuan Penulisan Buku
Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai, misalnya
menyediakan referensi ilmiah bagi mahasiswa, dosen,
dan peneliti; menyajikan sintesis hasil-hasil penelitian
terkini; atau mengembangkan kerangka konseptual baru
dalam bidang tertentu.
1.3.8Sasaran Pembaca
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Menjelaskan sasaran buku yang ditulis, misalnya
mahasiswa S1, 82, dan S3, dosen, peneliti, praktisi
pendidikan, atau komunitas literasi.

2. RUANG LINGKUP, KEBARUAN, DAN KEUNGGULAN BUKU
Menjelaskan keunggulan, misalnya digali dari aspek
perbedaan dengan buku sejenis. Penulis bisa melakukan
kajian terhadap buku-buku sejenis yang ada sebelumnya.
Penulis juga perlu menunjukkan posisi buku ini dalam
disiplin ilmu pengetahuan tertentu, misalnya sebagai buku
pada tingkatan pengantar dalam suatu topik yang
dibicarakan atau buku pada tingkatan lanjut. Penulis juga
perlu menjelaskan ruang lingkup buku ini.

3. METODE PENULISAN BUKU

3.1.Pendekatan Penyusunan Buku
3.2.Sumber Materi dalam Penyusunan Buku
3.3. Sistematika Penulisan Buku
3.3.1 Halaman Sampul
3.3.2 Halaman Copyright
3.3.3 Prakata
3.3.4 Kata Pengantar
3.3.5 Daftar Isi
3.3.6 Batang Tubuh (biasanya terbagi dalam
beberapa bahj)
3.3.7 Daftar Pustaka
3.3.8 Indeks
3.4.Kelayakan Buku
c. Bagian Akhir Proposal Penulisan Naskah Buku
1) Lampiran Biodata Penulis
2) Lampiran SK Pembimbing
3) Lampiran homepage website penerbit yang dituju
4) Lampiran lain yang diperlukan

D. PENULISAN LAPORAN BUKU REFERENSI UNTUK KEPERLUAN UJIAN
TUGAS AKHIR
1. Format Bagian Awal dan Akhir Laporan

a. Tipe huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12.

b. Teks menggunakan jarak baris 1,5 spasi dan perataan teks

menggunakan rata kiri-kanan.

C. Tata letak halaman menggunakan ukuran kertas A4, satu

kolom, dengan margin: kiri = 4 cm, kanan = 3 cm, atas = 3 cm,

bawah = 3 cm.

d. Penomoran halaman bagian awal naskah menggunakan

angka romawi kecil pada sisi bawah (bottom of page) tengah.

e. Penomoran halaman bagian utama naskah menggunakan

angka arab pada sisi atas (top of page) kanan.

2. Sistematika Penulisan Isi Laporan Buku Referensi

a. Bagian Awal
1} Sampul
Sampul hard cover dengan warna sesuai fakultas (logo, judul,
tujuan penulisan laporan, nama dan NIM, fakultas,
universitas, dan tahun pengesahan (contoh pada Lampiran).
2) Halaman Judul
Halaman ini memiliki format yang sama dengan sampul luar
yang dicetak pada kertas putih serupa dengan bagian yang
lain.
3) Persetujuan Pembimbing
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4) Pengesahan Penguji

5) Pernyataan Keaslian

6) Moto dan Persembahan

7} Prakata
b. Bagian Utama Laporan Naskah Buku
Bagian ini berisi isi naskah buku yang disajikan berdasarkan
template sesuai dengan buku yang telah terbit. Bagian ini juga
dapat berisi informasi umum buku, sedangkan isi naskah buku
dilampirkan pada lampiran.
C. Bagian Akhir

1) Lampiran Biodata Penulis

2) Lampiran SK Pembimbing

3) Lampiran SK Penguji

4) Lampiran Sertifikzt Hak Cipta Karya Buku

5) Lampiran lainnya bila diperlukan oleh Program Studi

E. PENYIMPANAN SOFT FILE LAPORAN NASKAH BUKU REFERENSI KE
REPOSITORI PERPUSTAKAAN UNNES
Mahasiswa berkewajiban rmengirimkan soft file isi naskah buku
referensi yang telah diujikan dan disahkan tim penguji ke repositori
UNNES.
1. Format Bagian Awal dan Akhir Laporan
Sesuai dengan format untuk keperluan ujian/sidang buku referensi.
2. Sistematika Penulisan Isi laporan
a. Bagian Awal
Sesuai dengan sistematika untuk keperluan ujian/sidang buku
referensi.
b. Bagian Utama Laporan
Bagian utama laporan herisi: (a) deskripsi buku, (b) tautan
naskah buku referensi, (¢) tautan homepage penerbit. Tidak perlu
mencantumkan soft file naskah.
c. Bagian Akhir
1) Lampiran Biodata Penulis
2) Lampiran SK Pembimbing
3) Lampiran SK Penguji
4) Lampiran Sertifikat Hak Cipta Karya Buku
5) Lampiran lainnya bila diperlukan oleh Program Studi

F. PEDOMAN PENILAIAN
1. Penilaian Buku Referensi
a. Kelulusan ujian ditentukan oleh dewan penguji yang terdiri
atas tim dosen penguji dengan kepakaran yang relevan dengan
topik yang diuji sebagai hasil kesepakatan dan sekurang-
kurangnya harus mencapai minimal nilai B.
b. Aspek yang dinilai dalam ujian meliputi:

1) reputasi penerbit buku referensi;

2) aspek kualitas buku (isi/konten ilmiah, struktur
buku, grafika, kebahsszan); dan

3) sikap ilmiah.

¢. Penilaian ujian buiku referensi dilakukan berupa angka
terhadap aspek dalam bidang ilmunya. Penilaian yang
dilakukan oleh penguji perlu memperhatikan komponen-
komponen penilaian yang dijelaskan pada panduan ini.



-G4-

2. Kriteria Penilaian

Tabel 9.2 Pedoman Penilaian Sidang Buku Referensi _ |

Komponen S Knterla Pemlalan -Bobo
1 Reputasi 1. Kredibilitas penerblt 30%
penerbit 2. Jangkauan penerbit
(internasional, nasional, lokal)
2 Kualitas 1. Isi/konten ilmiah 40%
buku 2. Struktur buku
3. Gralika
4. Kebahasaan
3 Sikap 1. Wawasan bidang ilmu 30%
Ilmiah 2. Penguasaan materi
3. Kemampuan presentasi
4. Ketepatan jawaban
5. Kelancaran jawaban
Jumlat: 100%

Nilai ujian tugas akhir adalah nilai rata-rata dari masing-masing
penguji berupa angka dari O (nol) sampai 100 (seratus). Secara
khusus dalam penilaiar. tugas akhir mahasiswa dapat
memublikasikan karyanya melalui platform media sosial dan media
massa. Jumlah likes atau respons pengunjung menjadi tambahan
penilaian tersendiri yang dapat dipertimbangkan oleh tim penguji.

3. Konversi Nilai

Tabel 9.3 Konversi Nilai Angka ke Huruf

NG NILAI NILAI BOBOT
86 < Nilai Angka < 100 A 4,00 Sangat baik
81 < Nilai Angka = 85 AB 3,50 Lebih dari baik
71 < Nilai Angka = 80 B 3,00 Baik
66 < Nilai Angka<70 |  BC 2,50 Lebih dari cukup
61 < Nilai Angka < 65 Cc 200 Cukup
56 < Nilai Angka < 60 CD 1,50 Kurang dari cukup
51 < Nilai Angka < 55 N 1,00 Kurang
Nilai Angka < 51 E 0,00 Gagal

4. Hasil Ujian Tugas Akhir Buku Referensi
a. diterima; atau
b. tidak diterima.

5. Keterangan
a. Pengumuman hasil ujian buku referensi dilakukan oleh
ketua dewan penguji saat ujian berakhir.
b. Buku referensi <Jiterima =zpabila mahasiswa telah
memenuhi kaidah ilmiah dalam penulisan buku referensi.
c. Buku referensi tidak diterima apabila mahasiswa terbukti
melanggar kode etik ilmiah dalam publikasi, misalnya tindakan
plagiasi, publikasi ganda, atau perjokian.
d. Similarity level mak%simal 25% (dua puluh lima persen) atau
sesuai ketentuan yang b:riai:.
e. Mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus ujian dapat diberi
kesempatan melakukan penulisan buku referensi ulang dan
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mengikuti ujian ulang sebanyak-banyaknya 2 (dua) kali selama
masa studinya.

G. CONTOH FORMAT
Contoh format dan penulisan sampul, persetujuan, pengesahan,
dan pernyataan disajikan berikut ini:

Contoh Format Sampul Proposal Penulisan Buku Referensi

*Besarnya logo harus

¢ proporsional serta dengan
% perbandingan ukuran P-L =
v 1:1 {dengan tanpa teks
UNNES)
UNNES
JUBUL (1499

Proposal Penuliss 2 Bul u Referensi (14 pt)

diajukan sebagai salah = 12 ¢ y37ai untuk memperoleh gelar
Sarjana ......... {12 p1}

Nama
NIM {12 p1)

NAMA PROD
NAM. i FAKULTAS

UNIVERSITAS NEGER! SEMARANG
SEMARANG, TAHUN (12 pt)
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Contoh Format Sampul Laporan Buku Referensi

1

UNNES

R IO RS RY. )

Laporan Butu R :ferensi (14 pt)

diajuken sebagai salah saiu syarat untuk mempercleh gelar
- Barjana/Diploma......... (12 pt)

olch
Nama
NI {12p1)

NAMA PRODI
NAMA FAKULTAS
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG, TAHUN (12 pt)

oooo e
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Contoh Format Punggung

*Punggung buku tidak peru dituliskan apabila naskah tidak mermiliki
ketebalan yang cukup.

T10Q0r
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Contoh Format Halaman Persetujuan Pembimbing

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Buku referensi begjudul ..., " yang disusun oleh
nama :
NIM
Prodi/Fakultas

yang telah ditesbitkan olch ....... dengan ISBN ... disetujui untuk diajukan
ke penilaian proposal/ujian buku referensi,

Semarang, .............
Dosen pembimbing

Nama & NIP
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Contoh Format Halaman Pengesahan Tim Penguji

PENGESAHAN PENGUN
Buku referensi berjudul “........nie " yang disusun oleh
nama :
NIM
Prodi/Fakultas

yang telah diterbitkan oleh ....... dengan ISBN ... telah diperiahankan
dalam ujian buku referensi pada hari ..., tanggal ... tahun .

Tim Penguji

&enm Pengujl
NIP

tarls
NiP

ngufi 1
ama NIP

enguji 2
NIP
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Contoh Format Pernyataan Penulis

PERNYATAAN KEASLEAN

Naskah buku referensi yang ditulis berjudul “......" yang diterbitkan olch .....
dengan ISBN ....... merupakan karya asli dan bukan hasil plagiasi dari karya
orang lain. Pendapat atau temuan orang lain yang dikutip di dalam naskah buku
ini telah ditulis berdasarkan kode ctik ilmiah. Berdasarkan pemnyataan ini, saya
siap menangpung sanksi hukum apabila ditemukan pelanggaran terhadap
integritas akademik dalam karya ini.

Yang menyatakan

{Materai 10.000)

Nama & NIM
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BAB X
KETENTUAN PENYETARAAN PRESTASI KEJUARAAN

A. KRITERIA PENYETARAAN PRESTASI KEJUARAAN KARYA TULIS ILMIAH

Prestasi kejuaraan yang dapat disetarakan ialah kejuaraan yang
diselenggarakan oleh instansi resmi atau instansi terpercaya, baik dari
dalam negeri maupun luar negeri. Prestasi kejuaraan yang dapat
disetarakan minimal pada lingkup nasional. Secara khusus, kriteria
prestasi kejuaraan karya ilmiah yang dapat disetarakan dengan tugas
akhir sarjana dan diploma mengikuti Peraturan Rektor UNNES Nomor 37
Tahun 2019 tentang Penghargaan Akademik kepada Mahasiswa
Berprestasi atau peraturan terbaru yang masih berlaku.

. KRITERIA PENYETARAAN PRESTASI KEJUARAAN NON KARYA TULIS
ILMIAH

Secara khusus, kriteria prestasi kejuaraan nonkarya ilmiah yang
dapat disetarakan dengan tugas akhir sarjana dan diploma mengikuti
Peraturan Rektor UNNES Noomor 37 tahun 2019 tentang Penghargaan
Akademik kepada Mahasiswa Berprestasi atau peraturan terbaru yang
masih berlaku.

. CONTOH TOPIK PENYETARAAN PRESTASI KEJUARAAN

Tabel berikut ini menyajikan contoh pemilihan topik dan susunan
pengusul baik secara mandiri maupun kelompok. Contoh ini juga
mencakup kelompok dalam satu prodi, antarprodi dalam satu fakultas,
atau antar fakultas.

D. PENULISAN LAPORAN PENYETARAAN KEJUARAAN

1. Format Umum Laporan Penyetaraan kejuaraan

a. Tipe huruf menggunakan Times New Roman ukuran 12.

b. Teks menggunakan jarak baris 1,5 spasi dan perataan teks
menggunakan rata kiri-kanan.

C. Tata letak halaman menggunakan ukuran kertas A4, satu
kolom, dengan margin: kiri = 4 cm, kanan = 3 c¢m, atas = 3 cm,
bawah = 3 cm.

d. Penomoran halaman bagian awal naskah menggunakan
angka romawi kecil pada sisi bawah (bottom of page) tengah.

e. Penomoran halaman bagian utama naskah menggunakan

angka arab pada sisi atas (top of page) kanan.

Tabel 10.1 Contoh Topik dan Judul Penyetaraan Prestasi Kejuaraan

Karya llmiah
iswa/ |

_ yan e
Negosiasi identitas Mahasiswa ke-|Judul laporan | Nama dosen
Tekstil Troso 1, dapat pembimbing
Sebagai Ikon Mahasiswa ke- | disesuaikan
Budaya Jepara 2, dengan bidang

- ilmu masing-
Presentasi Mahasiswa ke- masing ©
PKM-PSH 3
PIMNAS 2023)
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Tabel 10.2 Contoh Topik dan Judul Penyetaraan Prestasi Kejuaraan
_Nonkarya limiah

it aporan™ el
Kejuaraan Susi Susana, Judul laporan | Nama dosen
Bulu Tangkis | Prodi Ilmu dapat pembimbing
Ganda Putra | Keolahragaan, disesuaikan
pada ASEAN |Fakultas Ilmu dengan bidang
GAMES Keolahragaan ilmu masing-
2023 Alan Budisukmana, |Masinig

PJKR, Fakultas

[lmu Keolahragaan

2. Sistematika Laporan Penyetaraan Prestasi Kejuaraan

a. Bagian Awal
1} Sampul hard cover dengan warna sesuai fakultas
2) Judul

3) Pengesahan Tim Penilai
4) Pernyataan
5) Moto dan Persembahan
6) Prakata
b. Bagian Utama
BABI PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Bagian ini berisi alasan atau kondisi yang
melatarbelakangi karya tulis ilmiah, atau partisipasi
mengikuti cabang kejuaraan berdasarkan perspektif
bidang ilmu masing-masing.
1.2 Tujuan Kegiatan
1.3 Manfaat Kegiatan
BAB Il LANDASAN TEORETIK
Tuliskan konsep-konsep atau teori yang dapat digunakan
untuk mendasari pembahasan yang relevan dengan
cabang kejuaraan yang diikuti.
BAB Il METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
3.1 Strategi yang Dilakukan
Uraikan strategi saat latihan maupun saat
perlombaan dilakukan, termasuk peran pembimbing
dalam kegiatan tersebut.
3.2 Waktu dan Tempat Kegiatan
Uraikan waktu dan tempat kegiatan latihan maupun
pelaksanaan perlombaan.
3.3 Sarana dan Prasarana Kegiatan
Uraikan peralatan dan fasilitas yang digunakan
dalam latihan maupun perlombaan.
BAB IV HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
Bagian ini berisi refleksi terhadap kejuaran yang sudah
diikuti berdasarkan bidang ilmu masing-masing.
Penulisan bab pembahasan ini dapat dibagi ke dalam
subbab tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan
atau kompleksitas kegiatan yang dilakukan.
C. Bagian Akhir
1) Daftar Pustaka
2) Lampiran Sertifikat Prestasi Kejuaraan
3) Lampiran Biodata Penulis
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4) Lampiran SK Pembimbing

5) Lampiran SK Penilai

6) Lampiran Bukti Pemberitaan Media dan Foto/Tautan Video
Kegiatan

E. PEDOMAN PENILAIAN PENYETARAAN KEJUARAAN
1. Penilaian Penyetaraan Kejuaraan
Kelulusan ujian proyek ditentukan oleh dewan penguji yang
terdiri atas tim dosen penguji dengan kepakaran yang relevan dengan
topik yang diuji sebagai hasil kesepakatan dan sekurang-kurangnya
harus mencapai minimal nilai B. Dosen yang menguji wajib
memberikan nilai. Aspek yang dinilai selama ujian prototipe meliputi:

a. capaian prestasi;
b. isi; dan
C. sikap ilmiah.

Penilaian ujian penyetaraan prestasi dilakukan berupa angka
terhadap aspek dalam bidang kegiatannya. Penilaian yang dilakukan
oleh penguji perlu memperhatikan kriteria penilaian yang dijelaskan
pada panduan ini.

2. Kriteria Penilaian

Tabel 10.3 Pedoman Penilaian Tugas Akhir (Prototipe)
Komp: : iteria Penilai: ] Bob

Capaian 1. Sertifikat Juara 1, 2, 3
Prestasi Internasional

Sertifikat Juara 1, 2, 3
Nasional

Urgensi 30 %
Orisinalitas
Kebaruan
Metodologi

Hasil dan Capaian
Wawasan bidang ilmu 20%
Penguasaan materi
Kemampuan presentasi
Ketepatan jawaban

. Kelancaran jawaban
Jumlah 100%

o

2 Isi

3 Sikap llmiah

NP0 RON =

Nilai penyetaraan prestasi kejuaraan sebagai tugas akhir adalah
nilai rata-rata dari masing-masing penguji berupa angka dari 0 {nol)
sampai 100 (seratus).Secara khusus dalam penilaian tugas akhir
mahasiswa dapat memublikasikan karyanya melalui platform media
sosial dan media massa. Jumlah likes atau respons pengunjung
menjadi tambahan penilaian tersendiri yang dapat dipertimbangkan
oleh tim penguji.

3. Konversi Nilai

Tabel 10.4 Konversi Nilai

86 < Nilai Angka < 100 _ | Sangat baik

81 < Nilai Angka < 85 AB 3,50 Lebih dari baik

71 < Nilaj Angka < 80 B 3,00 Baik
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66

ilai Angka < 70 BC 2,50 Lebih dari cukup
61 < Nilai Angka < 65 C 2,00 Cukup
56 < Nilai Angka =< 60 CD 1,50 Kurang dari cukup
51 < Nilai Angka =< 55 D 1,00 Kurang
Nilai Angka < 51 E 0,00 Gagal

(Berdasarkan pada Panduan Akademik UNNES)

4. Hasil Ujian Tugas Akhir
a. diterima; atau
b. tidak diterima.

S. Keterangan

a. Pengumuman hasil ujian penyetaraan prestasi kejuaraan
dilakukan oleh ketua dewan penguji saat ujian berakhir.
b. Penyetaraan prestasi kejuaraan diterima apabila

mahasiswa telah memenuhi bukti kejuaraan dan kaidah ilmiah
dalam penulisan laporan.

c. Penyetaraan prestasi kejuaraan tidak diterima apabila
mahasiswa terbukti melanggar kode etik ilmiah dalam pelaporan,
misalnya pemalsuan sertifikat prestasi dan tindakan plagiasi
laporan.

d. Similarity level maksimal 25% (dua puluh lima persen) atau
sesuai ketentuan yang berlaku.

e. Mahasiswa yang dinyatakan tidak diterima hasil ujiannya
dapat diberi kesempatan melakukan ujian penyetaraan ulang
sebanyak-banyaknya dua kali atau mengganti pilihan tugas akhir
lainnya selama masa studinya.

F. CONTOH FORMAT
Contoh format dan penulisan sampul, persetujuan, pengesahan, dan
pernyataan disajikan berikut ini:
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Contoh Format Sampul

*Besarnya logo harus
proporsional serta dengan

perbandingan ukuran PL =
i:1 (dengan tanpa teks

8
UNNES)

UNNES

JUDUL (14 )

Peayetaraan Prestasi Kejuaraan (14 pt)

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana ......... (12 pt)

oleh
Nama
NIM (12 pt)

NAMA PRODI
NAMA FAKULTAS
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG, TAHUN (12 p)
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Contoh Format Punggung Laporan Kejuaraan

*Punggungbuku tidak perlu ditulisian apabila naskah laporan tidak
memiliki ketebalan yang cukup

w0Nanf
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Contoh Format Halaman Persetujuan Pembimbing

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Penyetaraan prestasi kejuaraan berjudul ™. .............. * yang disusun oleh
nama .
NiM
Prodi/Fakultas

telah disetujui untuk diajukan ke penilaian proposal/ujian prototipe.

Pembimbing

Nama & NIf
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Contoh Format Halaman Pengesahan Tim Penguji

PENGESAHAN PENGU
Penyetaraan prestasi kejuaraan berjudul “.............. * yang disusun oleh
nama :
NIM
Prodi/Fakultas

telah dipertahankan dalam ujian ... pada hari ..., tanpgal ....tahun

Tim Penguji

Ketua Penguji
Nama
NIP

Sekretaris
Nama
NIP

Penguiji 1
Nama
NIP

Pengujl 2
Nams
NIP
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Contoh Format Pernyataan Penulis

PERNYATAAN

Penyetaraan prestasi kejuaraan yang ditulis berjudul *....... " merupakan
karya asli dan bukan hasil plagiasi dari karya orang lain. Pendapat atau
temuan orang lain yang dikwip di dalam prototipe ini tclah ditulis
berdasarkan kode etik ilmiah. Berdasarkan pernyataan ini, saya siap
menanggung sanksi hukum apabila ditemukan pelanggaran terhadap
integritas akademik dalam karya ini.

Yang menyatakan

{Malerzi 10.000)

Nama & NIM
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BAB X1

PERSYARATAN DAN PROSEDUR PELAKSANAAN TUGAS AKHIR

A. PERSYARATAN

1.

3.

Syarat Pendaftaran Tugas Akhir

a. Mahasiswa program sarjana Universitas Negeri Semarang
(UNNES), dapat menyusun tugas akhir/publikasi ilmiah setelah
menyelesaikan sekurang-kurangnya 110 (seratus sepuluh) SKS,
dan telah menempuh semua mata kuliah wajib tanpa nilai E
tanpa nilai E.

b. Mahasiswa program diploma UNNES dapat menyusun
tugas akhir dan publikasi ilmiah setelah menyelesaikan semua
mata kuliah sekurang-kurangnya 75 (tujuh puluh lima)SKS, dan
telah menempuh semua mata kuliah wajib tanpa nilai E.

C. Kartu hasil studi (KHS) semester sebelumnya.

d. Mahasiswa telah lulus semua mata kuliah yang
disyaratkan oleh prodi dengan minimal nilai C, misainya
statistika, metodologi penelitian, metode penciptaan seni, atau
mata kuliah lain.

e. Memiliki topik tugas akhir yang disetujui oleh koorprodi.

f. Telah mencatumkan mata kuliah tugas akhir/publikasi
ilmiah dalam kartu rencana studi (KRS).

Syarat Pelaksanaan Tugas Akhir

a. Topik telah disetujui oleh koordinator program studi, yang
dapat diakses melalui sistem informasi online Sitedi yang
terintegrasi dengan Sikadu pada URL
http: / fapps.unnes.ac.id /23

b. Telah mengisi KRS Tugas Akhir di Sikadu melalui URL
http:/ /apps.unnes.ac.id /23 yang disetui dosen wali.

c. SK pembimbing yang ditetapkan Dekan.

d. Pelaksanaan bimbingan tecatat pada sistem bimbingan
online Sitedi yang terintegrasi dengan Sikadu pada URL
http:/ /apps.unnes.ac.id/23.

Syarat Persetujuan Proposal Tugas Akhir

a. Memiliki SK Pembimbing

b. Menulis proposal tugas akhir sesuai dengan panduan
penulisan

c. Telah menjalankan bimbingan proposal tugas akhir
sekurang- kurangnya 4 (empat) kali dibuktikan dengan catatan
pembimbingan di Sitedi yang terintegrasi pada Sikadu
https:/ /apps.unnes.ac.id/23.

d. Dosen pembimbing menyetujui proposal dan instrumen
dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Syarat Pengajuan Izin Penelitian/Kegiatan Tugas Akhir

a. Memiliki naskah proposal yang disetujui oleh pembimbing,
mahasiswa mengurus surat perizinan penelitian pada dekan.

b. Pengajukan ethical clearance dapat dilakukan terkait
subjek penelitian baik menggunakan manusia maupun hewan.
c. Mengajukan izin penelitian/tugas akhir kepada dckan
sesuai dengan alur pengajuan di fakultas.

d. Surat izin penelitian dapat digunakan untuk mengurus
perizinan pada lembaga/instansi/mitra terkait penelitian/tugas
akhir.

Syarat Sidang/Ujian Tugas Akhir

a. Naskah laporan tugas akhir yang telah disetujui oleh dosen
pembimbing untuk diujikan.
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b. Bahan presentasi.
. Menyelesaikan administrasi persiapan ujian tugas akhir

sesuai dengan pedoman yudisium UNNES yang berlaku.

d. Surat Tugas Tim Penguji dari Dekan.

B. PROSEDUR
1. Prosedur Pengajuan Topik

a.

€.

Mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan membuat usulan
topik tugas akhir kepada koorprodi untuk diverifikasi oleh tim
prodi.

Koordinator prodi menyetujui usulan topik dengan
mempertimbangkan kelayakan dan kesesuaian dengan roadmap
penelitian dan pengabdian.

Topik yang tidak disetujui oleh koordinator program studi dapat
dikembalikan kepada mahasiswa untuk direvisi.

Koordinator prodi mengusulkan SK Pembimbing kepada Dekan
setelah mempertimbangkan topik penelitian yang diajukan
mahasiswa.

Dekan menerbitkan SK pembimbing.

nga}&an SK v bitkan SK
Pembimbing amhbimbing

2. Prosedur Bimbingan Tugas Akhir

a. Mahasiswa menyerahkan salinan SK Pembimbing kepada
dosen pembimbing masing-masing.
b. Mahasiswa mulai menyusun proposal dengan mengikuti

pedoman.
c. Mahasiswa mengajukan bimbingan dengan membawa

proposal yang telah disusun.

d. Dosen pembimbing memberikan layanan bimbingan dalam
penyusunan proposal tugas akhir, kelengkapan instrumen, dan
memberikan reviu atau penilaian kelayakan.

e. Proposal tugas akhir yang belum layak dapat dikembalikan
kepada mahasiswa untuk direvisi.
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f. Dosen menyetujui naskah proposal tugas akhir yang telah
dinyatakan layak dan siap dilanjutkan ke proses pengumpulan
data, pelaksanaan proyek, prototipe, atau penulisan manuskrip
publikasi.

g. Mahasiswa melaksanakan kegiatan penelitian/tugas akhir.
h. Mahasiswa menyusun laporan tugas akhir.

i Dosen memberi bimbingan selama proses penulisan,
pelaporan, dan memberikan reviu.

] Laporan tugas akhir yang belum disetujui dapat
dikembalikan kepada mahasiswa untuk direvisi.

k. Dosen menyetujui laporan dan mengakhiri bimbingan
Sitedi.

L Koorprodi mengusulkan ujian dan Surat Tugas Penguji.

KOORPRODI

Setesai

Prosedur Ujian Tugas Akhir

a. Mahasiswa menyerahkan naskah laporan tugas akhir dan
Surat Tugas Penguji kepada masing-masing penguji.

b. Tim penguji menguji dan menilai tugas akhir mahasiswa
dalam sidang tugas akhir yang dipimpin oleh ketua penguji.

c. Mahasiswa memberi jawaban/pernyataan/sanggahan/
konfirmasi sesuai dengan pertanyaan atau reviu dari tim
penguji dalam sidang.

d. Tim penguji menyampaikan keputusan hasil sidang tugas
akhir dengan merujuk pada pedoman penilaian tugas akhir.
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e. Tugas akhir yang telah diterima (tanpa revisi) dapat
langsung disahkan oleh tim penguji.

f. Tugas akhir yang diterima dengan revisi atau tidak diterima
dapat disampaikan kepada mahasiswa untuk revisi.



o] T

Tabel 11.3 Alur Pelaksanaan Ujian Tugas Akhir

 MAHASISWA | DOSEN/PENGUJI DEKAN

Menguktrti
sidang

22
e
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BAB XII
KAIDAH KEBAHASAAN, SITASI, DAN REFERENSI

KAIDAH KEBAHASAAN

Tugas akhir sebagai karya ilmiah merupakan produk ilmu
pengetahuan yang berisikan tulisan ilmiah baik yang disusun untuk
keperluan akademik maupun keperluan profesional. Dalam konteks
perluan akademik, karya ilmiah dapat berwujud makalah, tugas akhir,
skripsi, tesis, disertasi, atau artikel ilmiah yang dipublikasikan. Karya
tulis ilmiah merupakan mekanisme utama di mana para akademisi atau
ilmuwan berkomunikasi secara ilmiah melalui aktivitas penulisan
ilmiah. Karya ilmiah harus berisi data, fakta, dan realita yang disajikan
secara jelas dan setepat mungkin. Oleh karena itu, penggunaan bahasa
dalam penulisan karya ilmiah bersifat baku, berbeda dengan gaya
penulisan populer pada media massa atau karya sastra yang cenderung
estetik dan imajinatif.

Penulisan judul karya tulis ilmiah harus secara tegas
merepresentasikan fokus penelitian dan ruang lingkup masalah yang
dikaji. Bahkan judul harus ditulis secara spesifik dan tidak ambigu.
Misalnya, “Ekspresi Simbolik Ilustrator Perempuan dalam Merespons Isu
Gender”. Judul yang lain misalnya “Keefcktifan Media Pembelajaran
Berbasis Augmented Reality terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa
Indonesia bagi Penutur Asing”. Sesungguhnya tidak ada aturan khusus
dalam penulisan judul karya tulis ilmiah, yang penting penulisannya
jelas dan tidak bias. Beberapa kaidah umum yang kerap kita jumpai
jalah pencantuman variabel-variabel penelitian pada judul dalam
pendekatan kuantitatif. Sementara itu, dalam pendekatan kualitatif,
yang terpenting ialah mencantumkan fokus penelitian atau teks dan
konteks penelitian. Bagaimanapun, penulis harus memastikan agar
judul tetap ditulis secara jelas, ringkas, tanpa mengorbankan informasi.
Bagian awal yang juga penting dari karya tulis ilmiah ialah abstrak.

Abstrak merupakan ringkasan singkat dari tujuan dan hasil
terpenting dari penelitian atau kajian. Pokok-pokok abstrak biasanya
memuat latar belakang, tujuan khusus, metode, ringkasan hasil, dan
interpretasi singkat dari data yang dibahas. Isi karya tulis ilmiah diawali
dengan penulisan pendahuluan.

Pendahuluan adalah tempat penulis menempatkan posisi penting
dari penelitiannya dalam konteks tertentu sesuai dengan fokus kajian
masing-masing. Pendahuluan juga tempat penulis memberikan alasan
penting (urgensi) untuk penelitian. Beberapa penulis memulai dari
menghadirkan narasi yang meyakinkan argumennya. Ada juga yang
memulai dari membangun gap dalam permasalahan yang diteliti. Penulis
juga diharapkan dapat merujuk dari hasil penelitian orang lain yang
telah diterbitkan sebelumnya sebagai pijakan untuk menempatkan
posisi penting penelitian. Rujukan ini dapat membantu memperkuat
argumen atau hipotesis yang dibangun oleh penulis.

Karya ilmiah ditulis dengan mengacu pada teori atau konsep yang
digunakan. Konsep atau teori tersebut akan menjadi sistem penjelasan
terhadap masalah yang diteliti. Ada pula yang menyebut bahwa teori
merupakan ‘pisau analisis’. Teori atau konsep dipilih/ dirumuskan untuk
menjelaskan, memprediksi, dan memahami fenomena  atas
permasalahan yang diteliti. Teori atau konsep dapat membantu penulis
untuk memperluas pengetahuan sekaligus juga batas-batas asumsi
kritis. Penulis juga dapat menyusun kerangka teoretik dalam bentuk
bagan atau skema agar menunjukkan interelasi antarteori dari suatu
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kajian penelitian. Kerangka teori dapat memperjelas mengapa data yang
berkenaan dengan masalah penelitian harus dikaji.

Salah satu ciri karya tulis ilmiah ialah terdapat metode ilmiah yang
digunakan secara sistematik. Metode penelitian berkenaan dengan
upaya sistematik dalam pengumpulan dan pengolahan data. Terdapat
tiga pendekatan penelitian, yaitu pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan
campuran. Masing-masing dilatarbelakangi oleh paradigma ilmu
tertentu dan memiliki jenis atau desain-desain penelitian tertentu.
Penulisan metode penelitian perlu menyertakan lokasi dan deskripsi
lokasi untuk studi lapangan, partisipan yang ditetapkan, pengumpulan
data, dan teknik analisis yang digunakan.

Pembahasan hasil penelitian berisikan data dan penyajian data
lapangan. Sedangkan pembahasan dilakukan melalui interpretasi
peneliti berdasarkan teori yang digunakan. Penulisan hasil dan
pembahasan harus diatur secara logis dan mudah dipaharni, misalnya
sajian dalam tabel, gambar, atau keduanya. Setiap tabel dan gambar
dalam pembahasan harus sesuai dengan urutan penampilan.

Penulisan ilmiah di Indonesia harus menggunakan bahasa
Indonesia secara baik dan benar sesuai dengan kaidah kebahasaan.
Bahkan penulisan ilmiah senantiasa ketat dan kaku. Hal ini dilakukan
agar informasi ilmiah yang disajikan tidak bias dipahami atau tidak
memiliki makna ganda. Ragam bahasa imliah dalam kaidah penulisan
ialah sebagai berikut:

1. Konvensi

Terdapat ketentuan-ketentuan yang bersifat institusional dalam
penulisan ilmiah. Ketentuan ini lazim disebut sebagai kaidah
selingkung. Tiap-tiap institusi misalnya universitas, penerbit jurnal,
dan penerbit buku memiliki kaidah selingkung. Dengan demikian,
penulis harus menyesuaikan pada institusi yang diikuti.

2. Formal

Ciri penulisan ilmiah ialah ditulis secara formal karena ditujukan
untuk keperluan komunikasi formal. Hal ini tentu berbeda dengan
penulisan nonformal seperti komunikasi pada media sosial atau

karya sastra.

B. KAIDAH PENULISAN SITASI DAN REFERENSI

1. Jumlah sitasi yang digunakan dalam penulisan laporan skripsi,
proyek, dan prototipe mengikuti perarturan UNNES yang berlaku.
2, Gaya penulisan sitasi dan referensi untuk tugas akhir tidak
ditentukan secara spesifik dalam panduan ini.
3. Gaya penulisan sitasi dan referensi yang dapat digunakan, di
antaranya:

a. APA (American Psychological Association);

b IEEE (Institute of Electrical and Electronics Engineers);

o MLA (Modem Language Association);

d. Chicago;

e. Harvard; atau

f. ACS (American Chemical Society).
4, Fakultas atau prodi dapat menetapkan penggunaan gaya sitasi
dan referensi yang paling relevan dengan kebutuhan dan kekhasan
bidang ilmu masing-masing.
5. Penulisan sitasi dan referens harus dilakukan dengan
menggunakan reference management systems yang standar
(Mendelay, EndNote, Zotero, dll.).



-117-

6. Gaya penulisan sitasi dan referensi untuk tugas akhir berupa
publikasi ilmiah disesuaikan dengan kaidah jurnal ilmiah yang
dituju.
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BAB XIII
PENUTUP

Panduan tugas akhir membantu memastikan bahwa tugas akhir yang
yang ditetapkan oleh UNNES. Hal ini membantu menjaga kualitas dihasilkan
oleh mahasiswa UNNES dapat memenuhi standar akademik pendidikan tinggi
di semua program studi. Panduan tugas akhir juga dapat memberikan
pedoman mengenai bagaimana menyusun dan menyajikan informasi secara
ilmiah. Ini membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan komunikasi
yang penting dalam dunia akademik dan profesional. Dalam penutup buku
panduan ini, kami ingin menyampaikan kepada pembaca agar dapat
memanfaatkan ini sebagai panduan untuk menyelesaikan tugas akhir dengan
tepat waktu, baik, dan lancar. Penggunaan buku panduan yang bijak dapat
membantu mahasiswa mengatasi berbagai tantangan yang mungkin hadapi
selama penyusunan tugas akhir.
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